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Lampiran  6 Verbatim 

Verbatim Informan UTAMA 1 

Nama  : H C N 

Umur  : 48 Tahun 

Pekerjaan  : Mitra Pengemudi (Ojek online) 

 
NO Peran Verbatim Main Tema 

1.  Interviewer 

Baik, Pak. Sebelumnya perkenalkan, 

nama saya Ryan Rasyid 

Ranuwijaya. Saya dari Universitas 

Sahid Surakarta, dan di sini saya 

akan melakukan penelitian terkait 

dengan kesejahteraan psikologis 

pada mantan pengguna narkoba. 

Pembukaan 

Penelitian 

2.  Interviewee Iya. 
Pembukaan 

Penelitian 

3.  Interviewer 
Baik, Pak. Di sini saya ada beberapa 

pertanyaan. 

Pembukaan 

Wawancara 

4.  Interviewee Iya, gimana? 
Pembukaan 

Wawancara 

5.  Interviewer 

Baik, Pak. Untuk pertanyaan 

pertama, sebelumnya saya 

manggilnya Pak siapa enaknya? Pak 

Tatung atau siapa ya? Kalau nama 

aslinya siapa, Pak? 

Identitas Diri 

6.  Interviewee 
Oh ya, nama saya H C N 47 tahun. 

Alamatnya Belipis Luhur, Nusukan. 
Identitas Diri 

7.  Interviewer 

Oh ya, siapa? Terima kasih. Ini saya 

ada beberapa pertanyaan. Langsung 

saja, pertanyaan yang pertama itu 

gimana pandangan Pak Tatung 

tentang kehidupan yang dijalani saat 

ini? Itu bagaimana, Pak? 

Evaluasi 

Kehidupan Saat 

Ini 

8.  Interviewee 
Maksudnya perbedaan yang 

sekarang atau yang dulu pas makai? 

Klarifikasi 

Perubahan Hidup 

9.  Interviewer 
Anu, Pak, dari perbedaannya 

seluruhnya. 

Klarifikasi 

Perubahan Hidup 

10.  Interviewee 

Kalau perbedaannya berbeda 180 

derajat lah. Kalau 360 itu kan balik 

lagi ya, hehehe. Kalau 180 itu ibarat 

atas sama bawah. Kalau ibaratnya 

itu istilahnya kita jadi budaknya 

narkoba itu. Ibaratnya seperti anak-

Ketergantungan 

dan Perubahan 

Diri 
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anak sekarang yang ketergantungan 

dengan gadget. Nah, kalau ibaratnya 

pakai gadget pada anak-anak yang 

kecanduan itu kan kalau diminta 

pasti marah. Nah, saya itu ibaratnya 

juga seperti itu. Jadi seperti 

ketergantungan. 

11.  Interviewer 
Oh berarti ketergantungannya di 

narkobanya itu ya, Pak? 
Ketergantungan 

12.  Interviewee 

Ya, bisa disebut seperti itu. Ya, 

ibaratnya itu kalau pas kita mau 

pakai lagi. Kan saya dulu itu pernah 

pakai putaw. Itu rasanya sakit 

semua. Dulu tahun 99, dari peristiwa 

Mei 98, itu saya pergi ke Jakarta. 

Saya dicekoki putaw sama teman, 

dan ya sudah dari situ kayak 

kecanduan. Itu ya kayak filmnya 

Slank dulu, Mas. Itu rasanya kayak 

pilek, pusing, dan itu pegang air saja 

nggak berani. 

Awal Penggunaan 

& 

Ketergantungan 

13.  Interviewer 
Itu efek dari penggunaan atau 

sebelum menggunakan, Pak? 

Dampak 

Penggunaan 

14.  Interviewee 

Setelah penggunaan. Kalau sudah 

merasakan enaknya, pasti nanti 

merasakan juga sakitnya. Awalnya 

sih kayak gatal semua. Pakai heroin 

itu gatal semua. Tapi kok lama-lama 

itu rasa enak-enak sambil merem-

merem gitu. Intinya itu seperti ada 

kerja bakti, terus kepikiran, ah aku 

pakai dulu aja. Jadi jarang 

bersosialisasi. Saya paling ke Solo. 

Untuk berhenti itu tidak ada. Di 

Kota Solo itu hanya putaw. Pas balik 

ke Solo itu yang tidak nagih gitu. Ya 

kalau ganja pakai tidak masalah, tapi 

kadang-kadang juga pingin. Dan 

yang paling parah saat ini itu ya 

sabu. Kalau untuk sabu itu rasa 

ingin pakainya sangat tinggi. Nah 

kalau sabu, ganja itu rasa ingin 

memakainya tinggi banget. Waktu 

Dampak 

Psikologis & 

Sosial 
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itu harganya masih murah banget, 

Mas. 

15.  Interviewer 
Itu kisaran berapa, Pak, kalau di luar 

sana itu? Per gram atau bagaimana? 

Informasi 

Kontekstual 

Penggunaan 

16.  Interviewee 

Ya per gram. Dulu itu per gramnya 

ya 300 sampai 500. Dan waktu dulu 

itu ibaratnya masih kayak asli gitu 

loh, Mas. Kandungannya itu masih 

ada campurannya. Kan sekarang itu 

banyak kayak home industry. Dan 

itu tuh ibaratnya rasa ingin pakainya 

itu tak bisa berhenti. Tapi setelah 

saya nikah dan punya anak, itu yang 

jadi mindset saya untuk berubah. 

Titik Balik 

Kehidupan 

17.  Interviewer 

Oh begitu ya, Pak. Kalau untuk pola 

asuh dari orang tua itu bagaimana, 

Pak? Pas masa kecil, remaja, sampai 

dewasa? 

Faktor Keluarga 

18.  Interviewee 

Kalau dari orang tua sendiri ya baik 

semua, Mas. Dan semuanya itu yang 

mempengaruhi ya dari pergaulan. 

Faktor 

Lingkungan 

Sosial 

19.  Interviewer 
Oh begitu ya, Mas. Itu dari sejak 

kapan, Mas? SD, SMP, atau SMA? 

Riwayat Perilaku 

Awal 

20.  Interviewee 

Saya dulu pas SD sudah merokok. 

Pas SMP itu sudah minum. Dulu 

SMP itu masuk pakai vodka yang 

botol gepeng itu, yang sekarang 

harganya 75 sampai 80 ribuan. Dulu 

itu harganya 2.500 satu botol. Nah, 

perbedaannya yang sekarang itu bisa 

lebih berpikir positif. Kalau dulu 

kan saya pikirannya bagaimana 

caranya mendapatkan barang, sabu 

ganja, sabu ganja. Karena kan di 

Solo ya itu saja. Kalau pas nggak 

ada itu biasanya ya saya nggak bisa 

diajak kerja, Mas. Geleng-geleng 

kepala. Pasti harus mendengarkan 

musik. 

Perubahan Pola 

Pikir 

21.  Interviewer 

Nah berarti itu Pak harus makai atau 

bagaimana, Pak? Biar semangat atau 

bagaimana gitu? 

Motivasi 

Penggunaan 
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22.  Interviewee 

Dulu pas saya main hiburan malam 

itu, kalau saya ya makai. Beda 

dengan orang lain. Kalau saya 

sendiri memakai itu soulnya dapat. 

Regulasi Emosi 

& Motivasi 

23.  Interviewer Pakai ganja itu ya, Pak? Klarifikasi Zat 

24.  Interviewee 

Heem, kalau dari sabunya saya 

cenderung selalu ada semangat. Tapi 

kan istilahnya kalau ganja depresan, 

kalau sabu untuk semangat. Untuk 

kerja bisa. Bahkan kalau untuk tidak 

tidur bisa 3 sampai 4 hari tidak tidur 

dan tidak makan. 

Dampak Fisik & 

Psikologis 

25.  Interviewer 

Oh begitu ya, Pak. Terus yang 

dengar-dengar katanya ketika tidak 

memakai itu energinya langsung 

drop. Itu apakah benar, Pak? 

Dampak Putus 

Zat 

26.  Interviewee 

Ya itu benar. Untuk kegiatan itu tadi, 

kalau efeknya sudah hilang itu 

rasanya sakit semua, pegel, mudah 

capek. Tapi kalau dipakai lagi 

kembali lagi. Nah yang bikin candu 

itu seperti itu. Biasanya itu pakainya 

satu sogi sebelum tidur. Nah itu 

katanya bagus. Tapi kalau orang 

temperamen itu kalau minum, 

mabuk, dan kalau ada yang nyeletuk 

sedikit dan menurut dia itu tidak 

mengenakan, langsung dia marah. 

Ketergantungan 

& Regulasi 

Emosi 

27.  Interviewer 
Jadi efek dari penggunaan itu bisa 

temperamen seperti itu ya, Pak? 

Dampak 

Emosional 

28.  Interviewee 

Ya, itu efeknya seperti ngebangkitin 

dirinya gitu. Tapi sebenarnya itu sih 

kalau temperamen ya memang 

temperamen. Tapi kalau ada pada 

saat mabuk, itu peningkatannya 

banget. Itu teman main band dulu. 

Regulasi Emosi 

29.  Interviewer 

Oh iya, Pak. Tadi kan SD sudah 

merokok, itu mulai kenal dengan 

vodka SMP. Nah kalau SMA itu 

seperti apa, Pak? 

Riwayat 

Penggunaan 

30.  Interviewee 

Nah kalau dulu tuh pas zaman SMA 

seperti pil koplo, ganja. Dulu sih 

kalau pil koplo kan kalau sekarang 

itu memang buat penenang bagi 

Ketergantungan 

& Perubahan Diri 
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orang gila. Ya fly sih, fly kayak 

orang gila, ya seperti latah. Terus 

berubahnya tadi, pertanyaan kamu 

tadi. Sekarang saya lebih merdeka, 

bisa berpikir yang lebih positif. 

Pokoknya lain banget sama yang 

dulu. Kalau dulu kan itu ibaratnya 

ya, oh nanti malam ini mau bermain 

itu harus pakai. Jadi itu rasanya ya 

hukumnya itu wajib, kayak 

kecanduan. 

31.  Interviewer 
Begitu ya, Pak. Jadi kayaknya aduh 

terus gitu. 
Klarifikasi 

32.  Interviewee 

Ya. Tapi sekarang kan sudah punya 

anak istri. Sudah mikirnya ke 

keluarga. Narkoba seperti itu sudah 

nggak mikirin lagi. Tapi ada juga 

yang sudah berkeluarga baru 

mengenal seperti itu. Ya seperti 

artis-artis itu kan banyak yang pakai 

terus minta cerai. 

Perubahan 

Prioritas Hidup 

33.  Interviewer 

Oh iya, Pak, ada. Iya, Pak. Kalau 

pas SD tadi kan merokok? SMP 

kenal vodka? Pas SMA itu kenal pil 

koplo? Dan itu kalau orang tua 

sendiri apakah ada yang tahu 

ataupun yang melarang gitu? 

Pengawasan 

Orang Tua 

34.  Interviewee 

Oh kalau itu ya gimana caranya biar 

bisa nggak ketahuan. Itu pasti ada 

pikiran seperti picik-picik gitu, pasti. 

Kalau orang yang pakai tuh pasti 

pikirannya gimana caranya biar 

tidak ketahuan. Bahkan cara-caranya 

itu lebih cerdas orang-orang yang 

memakai daripada yang tidak 

memakai. Makanya pas saya dulu 

jadi konselor di IPWL Mitra Alam. 

Dulu saya ikutnya Kementerian 

Sosial. Itu kan yang diambil apa? 

Mantan pecandu. Kan orang-orang 

yang kecanduan itu kan pasti timbul 

pertanyaan, kok bisa sembuh? 

Pola Pikir 

Pengguna 
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35.  Interviewer 

Oh kayak jadi stimulusnya bagi 

teman-teman yang lain untuk 

berubah begitu ya, Pak? 

Peran Sosial 

36.  Interviewee 

Ya, untuk merangsang mereka juga 

untuk bisa stop. Stop terus sekali-

sekali, kadang-kadang kan gitu. Nah 

itu kan kayak ada teman saya yang 

dulu itu istilahnya normal plus. 

Kayak orang yang sudah pakai tapi 

sudah waras. Jadi pas saya dulu itu 

konseling, konseling dengan orang 

yang gila. Gila yang dimaksud itu 

bukan gila pada umumnya ya, tapi 

gila untuk pengen menggunakan 

narkoba. Jadi konselingnya itu 

seperti kita menggali informasi 

terlebih dahulu. Setelah menggali, 

kita memberikan solusi. Lalu apa 

yang akan kamu lakukan untuk 

melepas ini? Tapi harus orangnya itu 

sendiri. Seperti konselor adiksi, 

konselor adiksi itu tidak boleh 

memberikan solusi yang harus 

dijalani. Karena kan setiap orang itu 

berbeda-beda. 

Peran Konselor & 

Otonomi Individu 

37.  Interviewer 

Ho oh, jadi menyesuaikan dengan 

karakternya mereka masing-masing 

begitu ya, Pak? Jadi tidak memaksa 

seperti itu kah? 

Klarifikasi 

Pendekatan 

38.  Interviewee 

Iya, heem. Ya itu malah akhirnya 

nanti tidak baik. Karena malah bisa 

menjadikan mereka memberontak. 

Itu ya seperti kita memberi sebuah 

solusi kepada mereka, tapi yang 

harus berpikir dan melakukan 

tindakannya itu harus dari dalam diri 

mereka sendiri. Karena kan setiap 

manusia egonya berbeda-beda ya. 

Proses kemudian untuk progres 

selanjutnya itu biasanya kita 

tanyakan lagi bagaimana 

keadaannya dan lain sebagainya. 

Jadi kita sebagai konselor itu tidak 

bisa memaksakan untuk berubah, 

Proses Perubahan 

& Self-

Determination 
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tugas kita hanya memberikan saran. 

Yang melakukannya harus dari 

orangnya itu sendiri. Kalau sudah 

jalan itu nanti ya satu minggu 

ditanyain sudah bisa berubah atau 

belum. Kalau belum ya kita coba 

lagi. 

39.  Interviewer 

Begitu ya, Pak. Baik, untuk 

pertanyaan selanjutnya, Pak. Apakah 

Pak Harto menerima dengan ikhlas 

keadaan yang dijalani sekarang? 

Apakah ada yang masih mengganjal 

atau kurang bisa dijelaskan? 

Penerimaan Diri 

40.  Interviewee 

Nggak, saya ikhlas kok. Karena saya 

sudah merasakan pahitnya dan 

sudah merasakan nggak enaknya. 

Lah kenapa saya harus ulangi lagi? 

Itu sangat ikhlas. Ada saatnya. 

Penerimaan & 

Refleksi Diri 

41.  Interviewer 

Itu ada pengaruh dari semisal istri 

ataupun dari anak, dari keluarga gitu 

nggak, Pak? 

Dukungan 

Keluarga 

42.  Interviewee 

Emm, ya ada sih. Ibaratnya nanti 

semisal kalau aku melakukan hal 

kayak gini lagi, mending saya 

gunakan untuk keluarga. Ya 

ibaratnya semisal uang 100.000 itu 

tidak cukup jadi kita kayak mencari 

teman, istilahnya slip, ingin pakai 

sekali-kali. Jadi itu nanti kelama-

lamaan jadi pengen lagi. Enak 

sebenarnya. Kalau orang yang 

nyoba-nyoba kan biasanya nyari 

enaknya. Semisal pakai penasaran, 

kemudian kok kurang enak, besok 

ditambah lagi, besoknya tambah 

lagi, jadi seperti itu. 

Faktor Relapse 

43.  Interviewer 
Wah jadi itu kayak kecanduan 

seperti itu kah? Atau gimana, Pak? 

Klarifikasi 

Ketergantungan 

44.  Interviewee 

Ya betul. Soalnya ya gini ya, Mas. 

Kalau pakai pas kesan pertamanya 

itu kayak ada kesan tersendiri yang 

nggak bisa dilupakan, kayak bikin 

kita itu balik lagi. 

Mekanisme 

Ketergantungan 
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45.  Interviewer 

Nah kalau untuk istrinya tadi 

bagaimana, Pak? Itu mencegah, 

mengingatkan, atau bagaimana 

perannya? 

Peran Pasangan 

46.  Interviewee 

Nah itu malah yang utama. Semisal 

aku punya uang 100.000, misal 

kalau aku pakai untuk melakukan 

hal yang tidak-tidak, kemudian aku 

mikir nanti kalau aku pakai untuk 

yang tidak-tidak keluargaku 

bagaimana? Anak istriku masak 

tidak makan. Kalau dengan uang 

100.000 kan ibaratnya bisa kita 

pakai buat lauk-pauk dan 

keseharian. Ya definisinya itu untuk 

keluarga. 

Kontrol Diri & 

Tanggung Jawab 

47.  Interviewer 

Kalau untuk pas sebelum 

berkeluarga itu bagaimana, Pak? 

Pendapatnya apa, Pak? 

Perbandingan 

Sebelum & 

Sesudah 

48.  Interviewee 

Wah rasa pinginnya beda. Karena 

sebelum ada keluarga itu ya rasa 

ingin. Tapi kalau sudah ada keluarga 

itu harus ada yang dipentingkan. 

Ibaratnya itu ya berat mana? Wah 

berat keluarga. Kalau nggak jadi kan 

nanti lupa, kita fokus lagi sama 

keluarga. 

Prioritas & 

Makna Hidup 

49.  Interviewer 

Bagaimana tanggapan orang-orang 

di masa lalu Anda terhadap kondisi 

Anda saat ini? Semisal itu seperti 

teman yang dulu sama-sama pernah 

memakai atau di lingkungan 

sekitarnya itu bagaimana, Pak, 

setelah berubah bagaimana? 

Persepsi Sosial 

50.  Interviewee 

Pasti senang. Tapi kalau teman yang 

sama-sama memakai seperti, “Alah 

ngapain?” Pasti kalau ketemu itu 

istilahnya seperti mencemooh. Saya 

dulu kan pas kencang-kencangnya 

itu di rumah saya setiap hari itu saya 

melinting. 

Respon Sosial 

51.  Interviewer Oh melinting ganja itu ya, Pak? Klarifikasi 

52.  Interviewee 
Iya, di depan umum, di depan 

masyarakat. 

Perilaku Masa 

Lalu 
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53.  Interviewer 

Wah begitu ya, Pak. Lalu gimana 

respon masyarakat yang sekarang, 

Pak? 

Persepsi Sosial 

Saat Ini 

54.  Interviewee 

Oh ya pasti senang. Respon 

masyarakat itu pasti penginnya yang 

lebih baik. Tidak mungkin kan kalau 

semisal mereka menyuruh kita ke 

jalan yang lama ataupun menghasut 

menjerumuskan, tidak mungkin 

kan? Tapi juga ada sih yang 

berpikiran satu dua yang negatif itu 

tetap ada. 

Dukungan & 

Stigma 

55.  Interviewer 

Kalau untuk yang dulu, orang-orang 

saat melinting di depan orang-orang 

itu respon mereka seperti apa? 

Respon 

Lingkungan 

56.  Interviewee 

Oh kalau itu saya cuek. Orang yang 

memakai aku sendiri, uang-uangku 

sendiri. Aku tidak mengajak orang 

lain dan tidak membujuk orang lain. 

Kan itu terserah saya, itu dari ego 

kita sendiri. Orang-orang kan pasti 

tidak senang lah, tapi kita ya juga 

nggak usah digubris. Dan yang pasti 

pro dan kontra itu ada. 

Sikap & Ego 

57.  Interviewer 
Apakah sekarang Bapak puas 

dengan keadaan yang saat ini? 
Kepuasan Hidup 

58.  Interviewee 

Iya, dan untuk terlepas pun rasanya 

puas. Merdeka, kita bisa ke mana-

mana tanpa rasa takut. Kita bisa 

menikmati dengan pikiran yang 

tanpa terkontaminasi. 

Kebebasan 

Psikologis 

59.  Interviewer 

Kemudian ini Pak selanjutnya, 

bagaimana penilaian Bapak dengan 

diri Anda sendiri? Jika 

perbedaannya yang dulu sama yang 

sekarang itu dari sisi penilaian 

Bapak itu seperti apa, Pak? 

Evaluasi Diri 

60.  Interviewee 
Penilaian saya saat ini dengan yang 

dulu, pas dulu itu kan goblok. Udah. 
Refleksi Diri 

61.  Interviewer Itu kenapa, Pak? Klarifikasi 

62.  Interviewee 

Ya karena itu tadi. Aku kok bisa ya 

istilahnya sama teman jadi tega. 

Kandu yang mencarikan saya, saya 

ambil sedikit. Jadi kita itu main 

Penyesalan Masa 

Lalu 
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curang itu biasa kalau dulu. Kalau 

sekarang dibanding dengan yang 

dulu lebih... Maaf, pertanyaannya 

tadi apa? 

63.  Interviewer Penilaian ke diri sendiri, Pak. Klarifikasi 

64.  Interviewee 

Saya istilahnya sudah bisa berpikir 

positif, tidak seperti dulu. Kalau 

seperti dulu kan tidak bisa berpikir 

positif dan itu masih terkontaminasi. 

Jadi positifnya kadang hilang, jadi 

negatif lagi. Kalau dulu kan tidak 

ada uang dan istilahnya yang 

sekarang itu kan kita pinjol. 

Perubahan Pola 

Pikir 

65.  Interviewer 
Nah kalau dulu kalau nggak ada 

uang bagaimana itu, Pak? 

Strategi 

Mendapatkan 

Uang 

66.  Interviewee Ya bagaimana caranya kita pinjam. 

Strategi 

Mendapatkan 

Uang 

67.  Interviewer 
Sama temannya atau bagaimana, 

Pak? 
Klarifikasi 

68.  Interviewee Lah makanya ngasal, intinya dapat. Perilaku Impulsif 

69.  Interviewer 

Oh begitu ya, Pak. Nah kalau yang 

di luaran itu kalau rasa inginnya 

keluar kemudian sampai melakukan 

kekerasan itu menurut Bapak 

gimana, Pak? Mohon maaf, apakah 

Bapak juga pernah seperti itu? 

Kontrol Perilaku 

70.  Interviewee 

Wah kalau untuk itu saya nggak 

pernah, Mas. Saya masih takut itu. 

Kalau pakai narkoba sampai malah 

seperti itu ya jangan sampai lah. 

Saya masih punya pikiran yang 

normal lah, yang positif gitu. 

Kontrol Diri 

71.  Interviewer 
Oh jadi lebih ke meminjam 

temannya seperti itu ya, Pak? 
Klarifikasi 

72.  Interviewee 

Ya intinya ya lebih ke meminjam 

teman aja. Entah baliknya kapan. 

Intinya aku mengembalikan 

uangnya. Jadi pikiran yang negatif 

nggak ada. 

Strategi 

Pemenuhan 

Kebutuhan 

73.  Interviewer 
Seperti itu ya, Pak? Kalau untuk 

efek setelah memakainya apakah 

Dampak 

Penggunaan 
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bisa mengakibatkan hal-hal yang 

mengarah ke hal negatif seperti itu, 

Pak? 

74.  Interviewee 
Oh pas habis makai. Kalau pas habis 

makai kan pikiran jadi fresh. 
Persepsi Efek Zat 

75.  Interviewer 
Nah kalau yang temperamen tadi itu 

gimana, Pak? 
Regulasi Emosi 

76.  Interviewee 

Oh kalau itu beda karakter. Biasanya 

yang temperamen itu kan egois. 

Pasti kalau apa-apa dia yang kayak 

minta lebih dahulu. Nanti kalau dia 

sudah enak baru giliran kita. Nanti 

itu pun kalau sudah drop-dropan, 

efeknya sudah hampir hilang, itu 

temperamennya sangat tinggi 

banget. Intinya itu kayak ada rasa 

pengen pakai lagi. Jadi makin tinggi 

lagi. 

Temperamen & 

Ketergantungan 

77.  Interviewer 

Kemudian selanjutnya, Pak. 

Pernahkah Bapak merasa kecewa 

dengan diri Bapak sendiri? Bisa 

dijelaskan, Pak? Seperti apa 

perasaan yang saat ini? 

Evaluasi Diri 

78.  Interviewee 

Kalau kecewa nggak? Zaman dulu 

kan itu ya dengan niat dan pikiran 

saya kok, kalau ibaratnya istilahnya 

kecewa itu ya ada sih, “Kenapa kok 

aku dulu begini?” Tapi ya ngapain 

itu harus dipikirin lagi? Ada 

perasaan kecewa enggak. Kalau ada 

perasaan kecewa itu kan juga nggak 

akan mengembalikan kita ke zaman 

belum pakai dulu. Istilahnya kalau 

kita kecewa ya juga kenapa? Karena 

sudah kejadian. 

Refleksi & 

Penerimaan 

79.  Interviewer 

Jadi rasa kecewanya itu, tapi tetap 

ada rasa ingin untuk bangkit lebih 

baik, Pak? 

Klarifikasi 

80.  Interviewee 

Ya tetap ada. Jadi kecewanya itu 

kecil, ke arah berpikir lebih positif 

lagi. Gimana caranya aku bisa 

mencukupi keluarga, sudah gitu aja. 

Kalau kita punya pikiran kecewa itu 

pun tidak akan maju. Nanti kita 

Motivasi & 

Orientasi Masa 

Depan 
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nanti stuck, dan kalau stuck nanti 

malah kita balik lagi. 

81.  Interviewer 

Oke, pertanyaan selanjutnya, Pak. 

Bagaimana pendapat Anda tentang 

kehidupan yang Anda jalani saat ini? 

Penilaian 

Kehidupan 

82.  Interviewee 

Ya lebih fresh dan lebih los. Saya 

mau ngapain aja tidak ada yang 

istilahnya. Kalau dulu kan pas pakai 

narkoba itu ada yang mengganjal. 

Kalau kepengen ini kepengen itu, 

istilahnya kita bakal meninggalkan 

sesuatu yang ingin kita capai. Jadi 

kayak fokusnya ke makai 

narkobanya itu. Sekarang kan saya 

ya sudah meninggalkan. Jadi yang 

saya ingin capai ya tercapai. 

Kepuasan & 

Kebebasan 

Psikologis 

83.  Interviewer 

Pernahkah Bapak sekarang ini 

merasa bahwa kehidupan ini tidak 

adil? Kemudian pernah Bapak 

merasa berbeda dari orang-orang 

lain? 

Persepsi Keadilan 

84.  Interviewee 

Kalau merasa tidak adil itu tidak. 

Soalnya istilahnya Tuhan itu sudah 

menciptakan kita dengan berbeda 

karakter, beda tujuan, beda pola 

pikir. Saya tidak pernah punya 

pikiran seperti itu. Maaf, 

pertanyaannya tadi apa? 

Keyakinan & 

Makna Hidup 

85.  Interviewer 

Merasa kehidupan ini tidak adil, 

kemudian pernah merasa berbeda 

dengan orang lain. 

Klarifikasi 

86.  Interviewee 

Kalau berbeda sih ada, emmm 

dengan orang-orang yang lurus-

lurus, orang yang nggak pernah 

aneh-aneh itu. Kalau merasa tidak 

adil, tidak pernah saya. Saya masih 

punya keyakinan kan, punya 

keyakinan Tuhan itu adil. Tidak 

mungkin menjerumuskan umatnya. 

Ya kalau memberi cobaan itu kan 

pasti istilahnya kamu bisa 

melangkah atau tidak. Kalau 

perasaan berbeda sih itu pasti, 

karena keadaan saya saat ini kan 

Identitas Diri & 

Keyakinan 
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normal plus. Kalau semisal ada yang 

mengejar kita ya kita abaikan saja. 

87.  Interviewer 

Oke, Pak. Kalau untuk saat ini tuh 

apakah ada orang-orang di sekeliling 

Bapak yang menjustifikasi seperti 

itu, Pak? 

Persepsi Sosial 

88.  Interviewee 

Tidak ada. Yang dulu bahkan pernah 

melihat saya terburuk malah mereka 

senang. Oh ternyata sudah bisa lepas 

dari narkoba. Kalau ibaratnya kan 

saya tanya-tanya dulu, itu selalu 

mengasih support. 

Dukungan Sosial 

89.  Interviewer 

Pernahkah Bapak saat ini merasa 

marah ataupun kecewa kepada 

keluarga karena keadaan yang 

pernah dialami dulu? 

Relasi Keluarga 

90.  Interviewee 

Kalau untuk kecewa dengan 

keluarga itu tidak ada. Soalnya kan 

saya melakukan itu dari niat dan 

keinginan saya, bukan dari keluarga. 

Tanggung Jawab 

Pribadi 

91.  Interviewer 
Berarti keluarga itu tidak 

mengingatkan atau bagaimana, Pak? 
Klarifikasi 

92.  Interviewee 

Ya karena keluarga tidak tahu. 

Malah saya itu kalau kecewa untuk 

keluarga saya tidak, karena pas saya 

melakukan itu dengan pikiran saya. 

Jadi tidak pernah saya kecewa 

dengan diri saya sendiri. Kenapa 

kok saya melakukan itu? Kan enak 

juga, gitu looo, hehehehee. Kan ya 

sudah dilakukan. 

Kesadaran Diri 

93.  Interviewer 

Oke baik, Pak. Kemudian 

selanjutnya bagaimana hubungan 

Bapak dengan lingkungan di sekitar, 

dengan orang-orang di sekitar dalam 

lingkup sosial? 

Hubungan Sosial 

94.  Interviewee 

Kalau sosialisasi itu ya bagus. 

Nggak kayak dulu. Dulu kan kayak 

masih egois. Istilahnya kalau 

semisal dapat barang, responnya 

dengan masyarakat dulu itu ya cuek 

lah, acuh. Ya kalau mau datang, 

kalau nggak mau ya sudah. Kalau 

untuk saat ini ya ada rasa kayak 

Perubahan 

Interaksi Sosial 
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haha malu ataupun canggung, 

perkewuh dengan tetangga. 

95.  Interviewer 
Oh begitu ya, Pak. Berarti terjalin 

dengan baik ya? 
Klarifikasi 

96.  Interviewee Ya baik. Hubungan Sosial 

97.  Interviewer 

Kemudian kalau keluarga itu apakah 

saat ini hubungannya masih terjalin 

dengan baik? 

Relasi Keluarga 

98.  Interviewee 

Hihi iya masih. Malah terjalin makin 

baik. Soalnya kan kita dulu punya 

pikiran negatif. Kan kalau dulu itu 

terkontaminasi, pikiran itu banyak 

yang negatif daripada yang 

positifnya. Apalagi orang yang pakai 

sabu, kalau sabu kan yang diserang 

pikiran kita, psikologis kita. 

Pertanyaannya tadi apa? 

Perubahan 

Psikologis 

99.  Interviewer 

Hubungan dengan keluarga, Pak, 

apakah masih berjalan dengan baik 

atau bagaimana? 

Klarifikasi 

100.  Interviewee 

Ya dengan baik, selalu positif. Kalau 

dulu kan itu efeknya itu kan 

membuat pikiran kita jundel cetak, 

tidak bisa berpikir panjang. Dan 

intinya itu yang penting memakai 

dulu. 

Kontrol Diri 

101.  Interviewer 

Kemudian hubungan dengan teman-

teman masa kecil, apakah masih 

terjalin komunikasi saat ini, Pak? 

Relasi 

Pertemanan 

102.  Interviewee 

Masih. Kalau untuk saat ini teman-

teman saya yang sama-sama 

pecandu juga itu masih. Bahkan 

sekarang ya masih menggunakan 

juga ada, dan parah itu juga ada. 

Dan dia hubungannya dengan polisi, 

polisi seperti itu. Tapi dia disuruh 

mencari kepala. Ya istilahnya 

mencari. Jangan memakai narkoba 

juga seperti itu. 

Lingkungan 

Sosial Berisiko 

103.  Interviewer 
Loh itu polisi juga ikut berperan gitu 

atau bagaimana? 
Klarifikasi 

104.  Interviewee 
Ya maksudnya polisi itu ngasih, tapi 

dia harus ngasih tahu informasi. Jadi 

Manipulasi & 

Moralitas 
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SP, SP itu apa ya? Itu spion. Jadi 

spionnya. Semisal di sana ada yang 

memakai nanti dilaporkan seperti 

itu. Itu kan pikiran jahat, pikiran 

yang culas. Yang penting aku bisa 

pakai, itu seperti menjebak orang 

tapi mementingkan dirinya sendiri. 

Jadi itu diberi stok terus. 

105.  Interviewer 
Oh kalau seperti itu masuknya 

oknum atau gimana, Pak? 
Klarifikasi 

106.  Interviewee 

Oknum pasti. Ya itu oknum-oknum 

itu harus diberantas juga gitu. Kan 

kita nggak bisa istilahnya mereka itu 

anggota dan orang yang berwenang, 

tapi oknum. Di sisi lain toh polisi 

juga banyak yang pakai. 

Kritik Sosial 

107.  Interviewer 

Oh begitu ya, Pak. Oke balik lagi ke 

intinya. Kemudian apakah Bapak 

punya teman dekat? Yang dekat 

banget atau khusus itu tidak, Pak? 

Teman dekat. 

Relasi 

Pertemanan 

108.  Interviewee 

Ya ada teman dekat, bahkan itu 

sampai buat kayak channel YouTube 

itu. Teman yang lain juga ada, tapi 

tidak sedekat teman yang buat 

channel YouTube itu. 

Dukungan Sosial 

109.  Interviewer 

Berarti hubungannya saat ini itu 

terjalin dengan baik ya, Pak, dengan 

teman dekatnya itu? 

Klarifikasi 

110.  Interviewee 

Iya masih, dan malah sekarang itu 

terjalin dengan positif. Dan dulu 

saya juga pernah membuat channel 

yang lain beda dan itu orangnya 

banyak. Dan kalau orangnya banyak 

itu malah menjadi ribet gitu, Mas. 

Saya dulu pendapatannya itu ya dua 

lagu aja lumayan, Mas. Tapi karena 

sudah bubar ya ya sudah. 

Kualitas Relasi 

Sosial 

111.  Interviewer 

Iya, Pak, baik. Kalau pertanyaan 

selanjutnya itu pernah enggak Bapak 

berada di posisi yang jadi seorang 

pembimbing atau yang memberi 

masukan, nasihat itu? Apakah 

pernah dan bisa dijelaskan? 

Peran Sosial 
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112.  Interviewee 

Ya seperti tadi, kayak saya kasih 

saran. Saya juga tidak pernah seperti 

memaksakan mereka tuh harus 

sesuai dengan apa yang saya mau 

ataupun berikan saran kepada 

mereka. Dan saya mikirnya itu 

kembali ke diri saya sendiri. Jika 

saya di posisi itu, tentunya saya 

tidak akan mau. 

Empati & 

Otonomi 

113.  Interviewer 

Oke baik, Pak. Untuk selanjutnya, 

pernah Bapak itu berada di posisi 

merasa kasihan atau memiliki rasa 

peduli dan empati kepada orang lain, 

semisal di lingkungan sekitar 

ataupun khususnya yang mungkin 

saat ini sedang masih berkecimpung 

di dunia narkoba seperti itu? Ada 

karena empatinya gitu, Pak? 

Empati 

114.  Interviewee 
Kalau untuk rasa kasihan itu ya ada. 

Peduli itu apa dulu? 
Klarifikasi 

115.  Interviewer 

Dulunya itu dari sisi mungkin 

teman-temannya yang dulu itu 

masih terjerumus dalam narkoba itu. 

Rasa kepedulian dari Bapak itu 

seperti apa kepada mereka? 

Klarifikasi 

Empati 

116.  Interviewee 

Oh yang pasti yang masih memakai 

atau terkontaminasi itu pasti susah. 

Ya intinya itu seperti mengingatkan, 

berhentilah. Saya tidak terlalu 

dalam. Kalau dia punya niatan baru 

saya ingatkan. 

Kepedulian 

Sosial 

117.  Interviewer 

Oke begitu ya, Pak. Kemudian 

selanjutnya, Pak, bagaimana hal 

yang Bapak lakukan ketika ada 

seseorang yang curhat kepada 

Bapak? Respon Bapak itu seperti 

apa? 

Respons Sosial 

118.  Interviewee 

Respon saya, saya senang. Nah saya 

bilang peduli dia itu di sini. Semisal 

ada orang yang curhat, “Aku sedang 

ada masalah begini.” Nanti aku 

memberikan saran seperti ini, seperti 

itu, gitu Mas. Nah kalau curhat kan 

biasa. Ya semisal kayak yang aku 

Dukungan 

Emosional 
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jelasin di panti rehab, tapi itu kan 

pasti curhatnya berbeda, lebih 

dalam. Karena kasih solusi juga ya 

hmm, misalnya dari orang itu 

sendiri, dan tugas saya ya memberi 

pandangan saja. Dan selanjutnya 

kan dia mau berbuat apa kan itu 

kemauannya sendiri dan situ tidak 

ada perjanjian. Kalau sudah 

konseling tidak ada perjanjian pasti. 

119.  Interviewer 

Oh ya, Pak, dan itu yang curhat itu 

apakah orangnya sering ataupun 

banyak atau gimana? Bisa 

dijelaskan? 

Klarifikasi 

120.  Interviewee 

Ya tergantung orangnya sih. Kadang 

ada yang sering, ya ada intinya, tapi 

tidak terlalu banyak. Gimana ya, 

orangnya itu kayak beda-beda. Ada 

yang masalahnya itu yang nggak 

mau diceritain. Introvert, bukan? 

Tapi kan introvert tuh pendiam, 

bicaranya seperlunya. Kalau 

kebanyakan orang kan punya 

masalah ya diceritain malu, seperti 

itu. 

Variasi 

Kepribadian 

121.  Interviewer 

Oke, Pak, siap. Selanjutnya 

bagaimana perasaan Anda ataupun 

kasih sayang Anda terhadap 

keluarga, lingkungan, dan 

pertemanan? Oke Pak, perasaan 

sayangnya itu lebih ke arah agar 

tidak terjerumus juga di dunia gelap 

narkoba seperti itu, Pak? Nah rasa 

pedulinya Bapak itu seperti apa? 

Boleh dijelaskan bentuk dari rasa 

kasih sayang juga kepedulian empati 

gitu, Pak? 

Kasih Sayang & 

Kepedulian 

122.  Interviewee 

Ya kalau keluarga sih pasti nomor 

satu itu hukumnya wajib. Kalau 

untuk orang sekitar, kalau kita dekat 

ya saya dekat sama dia, tapi cuma 

bisa mewanti-wanti saja. Tapi kita 

enggak boleh memaksakan. Apa? 

Soalnya kan yang menjalani dia 

Tanggung Jawab 

& Empati 
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sendiri. Ya sekadar peduli. Kalau itu 

kan menunjukkan kasih kita juga. 

“Udah berhenti saja,” paling juga 

seperti itu. 

123.  Interviewer 

Gitu ya, Pak. Oke, Pak. Kemudian 

ini ada semisal perumpamaan nih, 

Pak. Semisal ada keluarga yang 

masih membenci, misal dari history 

yang dulu itu. “Oh si Bapak ini 

pernah memakai,” dan kayak 

istilahnya menjelek-jelekkan gitu, 

Pak. Apakah dari Bapak suka 

ataupun ada rasa kasih sayang juga 

terhadap mereka walaupun itu 

keluarga dekat? 

Penerimaan 

Sosial 

124.  Interviewee Iya ya harus ada. Kasih Sayang 

125.  Interviewer 

Kalau semisal itu benar-benar 

enggak suka, tanggapan Bapak 

bagaimana? 

Respons Sosial 

126.  Interviewee 

Ya gapapa, biarin aja. Toh juga aku 

tidak merugikan kamu. Aku tak 

merugikan kamu, tidak mengganggu 

kamu. Kamu mau bicara apa 

terserah. Ibaratnya seperti itu, Mas. 

Jadi intinya gini, Mas, misal punya 

pikiran-pikiran sendiri. Aku yang 

lakuin sendiri. Jadi ya semisal ada 

yang nggak suka ya sudah, ya sudah. 

Tidak masalah. Kalau kita ngobrol 

ya ngobrol. Waktu ketemu bareng-

bareng ya ngobrol. Tapi ya jangan 

mengungkit-ungkit yang lalu. 

Penerimaan Diri 

127.  Interviewer 

Ngomong-ngomong soal yang lalu 

nih, Pak. Bapak dulu apakah pernah 

bercerita rahasia kepada orang lain 

atau curhat ke orang lain, orang 

terdekat, yang intinya memberi 

sebuah kepercayaan kepada orang 

lain gitu, Pak? Apakah pernah? Bisa 

dijelaskan? 

Kepercayaan 

Interpersonal 

128.  Interviewee Pernah. Kepercayaan 

129.  Interviewer 
Itu Bapak merasa ada rasa takut jika 

dihianati itu tidak? Ataukah ada 
Kepercayaan 
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keraguan untuk mempercayai orang 

lain? 

130.  Interviewee 

Nggak, kan tetap berpikir positif 

saja. Aku dia nanti enggak mungkin 

cerita saya. 

Kepercayaan 

Positif 

131.  Interviewer 
Jadi nyari orang yang benar-benar 

bisa dipercaya gitu ya, Pak? 
Klarifikasi 

132.  Interviewee 

Heemm, intinya sih paling dekat 

gitu lah. Paling dekat gitu ya ini nih 

gini gitu. Kita kan juga perlu 

bersosialisasi. Saya kan enggak bisa 

hidup sendiri. 

Kebutuhan Sosial 

133.  Interviewer 

Kemudian, Pak, pernah atau tidak 

melakukan suatu kegiatan yang over 

aktivitas atau aktivitas yang 

berlebihan? 

Aktivitas 

134.  Interviewee Oke, dulu pernah, tapi lupa. 
Pengalaman 

Masa Lalu 

135.  Interviewer 

Itu pas dulu semasa menggunakan 

atau sebelum menggunakan atau 

sesudah sembuh? 

Klarifikasi Waktu 

136.  Interviewee 

Oh itu pas dulu. Kalau setelah itu 

kan kita, emmm, mindset-nya ini 

sudah berubah. Eeee dan saya tidak 

mungkin kayak tadi saya ke orang 

lain itu harus memaksakan gitu, 

tidak. Itu kan namanya agak over 

banget ya. Semisal kita 

mengingatkan ABC kamu harus 

begini begitu itu kan termasuk juga 

ya. Kalau saya nggak seperti itu. 

Perubahan Pola 

Pikir 

137.  Interviewer 

Oh iya, Pak, baik. Tapi kalau untuk 

yang aktivitas itu ada tidak ya, Pak? 

Misal lebih spesifiknya itu ketika 

saat setelah ataupun pas 

menggunakan itu dari sisi 

psikologisnya, apakah bikin kita 

over aktivitas, misal jadi lebih 

semangat ataupun ada efeknya ke 

diri kita tidak, Pak, yang secara 

berlebihan atau over? 

Dampak 

Psikologis 

138.  Interviewee 
Kalau saya sendiri enggak pernah. 

Tapi memang efeknya dari sabu itu 
Efek Zat 
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ya memang harus aktivitas. Nggak 

bisa disuruh diam itu nggak bisa. 

139.  Interviewer 

Hmmm, kalau semisal setelah 

memakai itu aktivitasnya biasanya 

seperti apa, Pak, atau yang 

dilakukan apa? 

Klarifikasi 

140.  Interviewee 

Banyak sih, masih banyak. Misalnya 

itu seperti kayak benerin sesuatu 

gitu, tidak pernah merasa puas. Itu 

tidak pernah merasa puas. Semisal 

gitar jadi kita itu mengotak-atik 

terus. Jadi istilahnya itu ke arah 

yang negatif ada. 

Perilaku 

Kompulsif 

141.  Interviewer 

Oh begitu ya, Pak, jadi over-nya itu 

lebih ke hal yang biasa-biasa gitu 

ya. Jadi kalau yang negatif tidak 

ada. 

Klarifikasi 

142.  Interviewee Ya benar, yang negatif tidak ada. 
Klarifikasi 

Dampak 

143.  Interviewer 

Oke baik, Pak. Kemudian 

selanjutnya, Pak, bagaimana tekad 

Bapak untuk saat ini? Untuk 

memperbaiki ke depan, ke depannya 

seperti apa? 

Tujuan & Tekad 

144.  Interviewee 

Tekadnya ya yang apa saya bisa 

saya lakukan, yang saya mampu. 

Tapi yang saya tidak mampu ya saya 

coba, tapi kalau sudah mentok ya 

sudah cari solusi yang lain begitu. 

Intinya tidak memaksakan. Kalau 

semisal kita pengin sesuatu kita 

tercapai ya, kalau kita nggak mampu 

ya jangan dipaksa kan nggak baik. 

Pokoknya saya nggak pernah seperti 

itu. Jadi intinya yang saya bisa ya 

saya lakukan. Karena nggak ada sih 

seseorang yang memaksakan terus 

sampai mentoyong. 

Self-

Determination 

145.  Interviewer 

Oke baik, Pak. Selanjutnya, apakah 

Bapak itu yakin masih bisa 

memegang nasib untuk berubah 

berada di tangan Bapak sendiri? 

Keyakinan Diri 

146.  Interviewee 
Ya yakin, yakin banget. Ya 

istilahnya kita mau usahakan, tapi 

Keyakinan & 

Kontrol Diri 
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Tuhan yang menentukan kan. 

Istilahnya ya? Kalau ke over-an itu 

tidak pernah saya. Hanya saja kalau 

kita nggak bisa mencapai tujuan kita 

paksakan ya pusing sendiri kan? Ya 

semampu kita gitu. 

147.  Interviewer 

Baik, Pak. Lanjutnya, pernahkah 

Bapak itu merasa bahwa lingkungan 

sosial itu memberikan tekanan 

secara tidak langsung kepada 

Bapak? Apakah pernah merasakan 

seperti itu, Pak? Bisa dijelaskan. 

Tekanan Sosial 

148.  Interviewee 

Hmm nggak pernah. Kalau ada 

tekanan ya itu tadi, “alahh ngapain,” 

gitu aja, nggak usah dipikir pusing. 

Resiliensi 

149.  Interviewer 

Oh baik, Pak, siap. Kemudian ketika 

ada di lingkungan sekitar nih, Pak, 

Bapak ketika merasa tidak nyaman 

misal, yang Bapak lakukan itu 

seperti apa? Itu di dalam lingkungan 

sekitar itu, Pak, kalau merasa nggak 

nyaman itu gimana? 

Strategi 

Menghadapi 

Ketidaknyamanan 

150.  Interviewee 

Kalau saya semisal ada yang nggak 

suka seperti tetangga ataupun yang 

kurang sesuai dengan faktanya itu 

saya akan meluruskannya. Ya 

intinya kalau masa bodoh juga tidak 

sih. Ya intinya itu saya nggak seperti 

yang mereka omongkan gitu. 

Kemudian juga biar orang-orang 

tahu aslinya yang dibicarakan bukan 

yang seperti itu. 

Asertivitas 

151.  Interviewer 

Baik, untuk selanjutnya apakah 

Bapak saat ini itu bisa menjalani 

hidup secara lebih teratur dan lebih 

baik dari yang kemarin ketika saat 

masih pakai narkoba? 

Keteraturan 

Hidup 

152.  Interviewee 

Kalau terjadwal ataupun teratur 

sangat sih nggak. Nggak pernah itu. 

Intinya kayak rasa malas-malasan 

itu ya masih ada. Semisal kalau 

aktivitas yang kayak bisa memenuhi 

kebutuhan keluarga itu saya nomor 

satu kan, gitu. 

Tanggung Jawab 

Keluarga 
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153.  Interviewer 
Yang paling satu itu keluarga gitu, 

Pak? 

Klarifikasi 

Prioritas 

154.  Interviewee 

Heem, yang paling dekat kan 

keluarga. Kalau tetangga-tetangga 

misal mau ngomongin apa aja ya 

terserah mereka gitu aja. Toh juga 

kalau kita tanggapin nggak ada 

habisnya. 

Prioritas & 

Regulasi Emosi 

155.  Interviewer 

Oh gitu ya, Pak. Kalau untuk 

kehidupan yang sekarang itu lebih 

normal atau masih ada gangguan-

gangguan gitu tidak? Gangguan 

yang kaitannya itu dengan masa lalu 

pas saat masih menggunakan 

narkoba. 

Penyesuaian 

Pasca-

Penggunaan 

156.  Interviewee 

Normal sih soalnya. Saya juga kalau 

ada teman yang kasih sejenis 

narkoba saya ya menghindar saja. 

Ya kita kan sekadar ngobrol, tapi 

saya ya langsung pergi, alasan yang 

ini yang itu, biar tidak terjerumus 

lagi. 

Kontrol Diri & 

Pencegahan 

Relapse 

157.  Interviewer 

Oke baik, Pak. Selanjutnya 

bagaimana cara Bapak mengatur 

kehidupan Anda dari sisi keuangan 

itu bagaimana, Pak? Atau kehidupan 

sehari-harinya. 

Manajemen 

Kehidupan 

158.  Interviewee 

Dari sisi keuangan saya dulu kan 

amburadul ya, Mas. Intinya ya 

sudah saya serahkan ke istri saja. 

Intinya ya kalau kita saling bersama 

ya bisa gitu. Ya kita harus 

melepaskan ego. Ego kita kita 

singkirkan dulu, gadaikan saja. 

Pengelolaan 

Keuangan & Ego 

159.  Interviewer 

Oke, Pak. Menurut Bapak 

lingkungan seperti apakah yang 

cocok untuk Bapak tinggali saat ini 

ataupun yang diharapkan? 

Lingkungan sosial seperti apakah? 

Preferensi 

Lingkungan 

160.  Interviewee 

Kayak nyaman, yang tidak 

membicarakan orang lain. Saya 

paling nggak senang semisal kalau 

saya diomongin kan kelihatannya 

Kenyamanan 

Sosial 



83 

 

NO Peran Verbatim Main Tema 

henna. Dari tadi kan saya lebih 

mementingkan ke diri sendiri. 

161.  Interviewer 
Oh lebih ke respon pribadinya 

seperti itu ya, Pak. 
Klarifikasi 

162.  Interviewee Heem. Klarifikasi 

163.  Interviewer 

Oke baik. Selanjutnya bagaimana 

Bapak menciptakan lingkungan 

yang mendukung kesejahteraan 

pribadi Bapak? 

Kesejahteraan 

Psikologis 

164.  Interviewee 

Ya di lingkungan ya itu tadi, selalu 

berpikir positif. Terus istilahnya 

kalau ada yang membicarakan ya 

sudah. Tapi kadang-kadang kayak 

kita itu penasaran. Tapi saya juga 

biasanya cuma mendengarkan saja. 

Tapi ya ibaratnya seperti kita itu 

cuma nimbrung aja sih kalau teman-

teman pembahas hal aneh-aneh. 

Regulasi Diri 

165.  Interviewer 
Selanjutnya kemudian tujuan Bapak 

ke depannya itu apa, Pak? 
Tujuan Hidup 

166.  Interviewee 
Tujuannya itu ya ke arah keluarga. 

Itu kita tetap bersosial. 

Orientasi 

Keluarga 

167.  Interviewer Keluarga dan sosial ya, Pak. Klarifikasi 

168.  Interviewee 

Iya, tetap kita pengin tidak lepas 

dari lingkungan sekitar. Semisal 

kalau ada apa-apa ya kita 

bersosialisasi. 

Integrasi Sosial 

169.  Interviewer 

Selamat sore. Ini saya mau 

melanjutkan yang kemarin. 

Langsung saja ya, Mas. Pertanyaan 

selanjutnya, pernah nggak Mas 

Tatung dulu mengalami hambatan 

dalam mencapai sebuah tujuan? 

Misalnya punya tujuan tertentu tapi 

ada hambatan atau halangan? 

Hambatan 

Mencapai Tujuan 

170.  Interviewee 

Pernah. Ya pernah. Kalau punya 

keinginan atau pengen sesuatu terus 

ada hambatan, itu pernah. 

Pengalaman 

Hambatan 

171.  Interviewer Dalam mencapai tujuan apa, Mas? 
Klarifikasi 

Tujuan 

172.  Interviewee 

Misalnya dulu waktu saya kuliah. 

Mau belajar, tapi ternyata 

ruangannya nggak kondusif. Mau 

Hambatan 

Akademik 



84 

 

NO Peran Verbatim Main Tema 

belajar terus didatangi teman, jadi 

belajarnya terganggu. 

173.  Interviewer 
Kalau ada hambatan seperti itu, 

respons Mas bagaimana? 

Respons terhadap 

Hambatan 

174.  Interviewee 

Tetap dijalani. Mau belajar tapi 

jadinya tertunda. Belajarnya jadi 

nggak efektif, dipaksakan istilahnya. 

Strategi 

Menghadapi 

Hambatan 

175.  Interviewer 

Nilainya jadi tidak seperti yang 

diharapkan ya, Mas? Kalau ada 

masalah seperti itu, solusinya 

biasanya bagaimana? 

Dampak & Solusi 

176.  Interviewee 

Pasti ada solusi. Misalnya waktu 

mau main gitar, tiba-tiba kabelnya 

nggak bisa nyambung. Ya sudah 

saya antisipasi, saya bawa kabel 

cadangan. Di tempat itu juga saya 

tetap berusaha supaya bisa dipakai. 

Setelah itu sudah bisa, walaupun 

cepat-cepatan dan tidak serapi yang 

diinginkan, tapi yang penting bisa 

nyala lagi gitarnya. 

Problem Solving 

177.  Interviewer Berarti ada persiapan ya, Mas? Klarifikasi 

178.  Interviewee 
Iya. Saya pasti bawa senar cadangan 

juga kalau main gitar. 

Antisipasi 

Masalah 

179.  Interviewer 

Terkait gitar tadi, sekarang Mas 

sering sosialisasi tentang narkoba 

lewat media gitar. Itu mulai sejak 

tahun berapa? 

Aktivitas Sosial 

180.  Interviewee Sekitar tahun 2010. Sudah lama. Riwayat Aktivitas 

181.  Interviewer 
Kenapa Mas mau sosialisasi tentang 

narkoba? 
Motivasi 

182.  Interviewee 

Motivasi saya supaya orang lain 

nggak sampai seperti saya. 

Harusnya kita bisa menyetir hidup 

kita, tapi dulu saya malah disetir 

oleh zat itu. Awalnya coba-coba, tapi 

pasti berlanjut. Jadi nggak usah coba 

sekalian. 

Makna 

Pengalaman 

183.  Interviewer Dulu pernah diamankan polisi? Riwayat Hukum 

184.  Interviewee Pernah. Riwayat Hukum 

185.  Interviewer Masuk sel? Klarifikasi 

186.  Interviewee Iya, pernah. Itu bikin kapok banget. Efek Jera 

187.  Interviewer Berapa lama waktu itu? Klarifikasi Durasi 
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188.  Interviewee 

Tujuh bulan. Kalau sekarang 

pemakaian bisa kena empat tahun, 

tapi dulu saya tujuh bulan. 

Durasi Hukuman 

189.  Interviewer 
Selama tujuh bulan di lapas, 

kegiatannya apa saja? 

Aktivitas di 

Lapas 

190.  Interviewee 

Saya ikut kegiatan positif. Bikin 

grup musik di dalam. Ada kerja 

juga. Saya pelayanan di sana. Kalau 

gereja cuma hari Minggu, tapi 

latihan musik hampir tiap hari. 

Soalnya kalau nggak ngapa-ngapain 

juga bosan. Ada juga kerajinan 

tangan, bikin kapal dari bambu, 

kerajinan kecil begitu. 

Aktivitas Positif 

191.  Interviewer Itu di lapas Solo ya, Mas? Klarifikasi Lokasi 

192.  Interviewee 
Iya, kelas dua. Sudah lama sekali, 

saya juga lupa tahunnya. 
Lokasi Lapas 

193.  Interviewer 
Sekarang potensi yang Mas miliki 

apa? 
Potensi Diri 

194.  Interviewee 
Gitar. Dari gitar saya bisa berbagi 

cerita. Saya juga buka les privat. 

Pengembangan 

Diri 

195.  Interviewer Lesnya berapa, Mas? Klarifikasi 

196.  Interviewee 

Satu pertemuan satu jam, seratus 

ribu. Tergantung kesepakatan sama 

orang tuanya. Kadang masa liburan 

ada yang minta les, ya lumayan. 

Aktivitas 

Ekonomi 

197.  Interviewer 

Sekarang apakah Mas punya 

kemampuan yang berfungsi dalam 

kehidupan sosial dan keluarga? 

Fungsi Sosial 

198.  Interviewee 

Punya. Dari gitar itu kalau ada acara 

17-an di lingkungan saya bisa isi. 

Untuk sosial juga ikut kegiatan 

masyarakat. Kerja bakti juga ikut. 

Di rumah anak saya saya ajarin 

gitar. Kadang dia pengen nge-jam 

juga. 

Peran Sosial & 

Keluarga 

199.  Interviewer 
Berarti sekarang lebih dekat dengan 

keluarga? 
Klarifikasi 

200.  Interviewee 
Iya. Sekarang lebih fokus ke 

keluarga. 

Kedekatan 

Keluarga 

201.  Interviewer 

Kalau dibandingkan dulu waktu 

masih pakai narkoba, sekarang 

kepuasan hidup Mas berapa persen? 

Kepuasan Hidup 
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202.  Interviewee 100 persen. Kepuasan Hidup 

203.  Interviewer Kenapa? Klarifikasi 

204.  Interviewee 

Karena sekarang saya bisa hidup 

lebih baik, nggak kayak dulu. Dulu 

masih tergantung sama zat itu. 

Sekarang sudah bebas, merasa 

merdeka. Nggak mikirin barang itu 

lagi dan bisa lebih fokus ke 

keluarga. 

Makna 

Kebebasan 

205.  Interviewer 
Terakhir, pesan untuk orang-orang 

supaya tidak kena narkoba? 

Pesan 

Pencegahan 

206.  Interviewee 

Jangan pernah mencoba. Sekali coba 

pasti rasa penasarannya makin jauh. 

Contohnya rokok saja, awalnya 

coba-coba, lama-lama kecanduan. 

Apalagi narkoba, ilegal dan mahal. 

Jangan pernah memegang. Karena 

kalau kita memegang saja bisa kena 

pasal. Walaupun bukan pemakai, 

tapi kalau membawa tetap bisa kena. 

Jangan penasaran. Bahagianya cuma 

sesaat, tapi dampaknya panjang. 

Bisa terseret jauh, rusak semuanya. 

Lebih baik nggak usah coba sama 

sekali. 

Edukasi & 

Pencegahan 
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1.  Interviewer 

Baik, Pak. Sebelumnya perkenalkan, 

nama saya Ryan Rasyid Ranuwijaya 

dari Universitas Sahid Surakarta. 

Saya akan melakukan sebuah 

penelitian terkait kesejahteraan 

psikologis pada mantan pengguna 

narkoba. Bersedia, Pak? 

Pembukaan 

Wawancara 

2.  Interviewee Ya, silakan. 
Pembukaan 

Wawancara 

3.  Interviewer 

Nah, ini saya ada pertanyaan, Pak. 

Langsung saja ke pertanyaan 

pertama. Bagaimana tanggapan Pak F 

terkait dengan kehidupan yang 

dijalani saat ini? 

Evaluasi 

Kehidupan Saat 

Ini 

4.  Interviewee 

Oh ya, pandangan sekarang saya 

dibandingkan kemarin-kemarin. Dulu 

memang kelimpahan harta, tapi jalan 

saya salah ke narkoba. Dan sekarang 

lebih ke ayem saja, tidak bermasalah 

lagi dengan undang-undang, teman, 

dan hukum. Karena saya kan sudah 

di luar itu semua, jauh dari narkoba. 

Evaluasi 

Kehidupan Saat 

Ini 

5.  Interviewer 
Jadi ada perubahan lebih baik atau 

bagaimana, Pak? 
Perubahan Diri 

6.  Interviewee 

Jadi ya sekarang itu lebih dekat saja 

dengan Tuhan. Dulu saya sudah tidak 

kenal Tuhan, istilahnya jauh lah. 

Memang efek dari pergaulan itu 

ngaruh, jadi pondasi kita harus kuat. 

Perubahan Diri 

7.  Interviewer 
Jadi sekarang itu lebih mendekatkan 

kepada religi begitu ya? 
Spiritualitas 

8.  Interviewee Religi. Spiritualitas 

9.  Interviewer 

Oh religi ya. Terus dengan keadaan 

sekarang itu, Pak Ferry, ada terasa 

mengganjal atau sudah ikhlas? 

Penerimaan Diri 

10.  Interviewee 
Oh itu ikhlas banget. Saya itu 

pelayanan, Mas. Semenjak keluar 
Penerimaan Diri 
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dari penjara saya sudah ada nazar. 

Setelah itu mukjizat juga. Vonis saya 

sebelumnya itu empat tahun. Terus 

karena doa tiap pagi, saya tidak 

pernah tidak berdoa di rumah. Saya 

berdoa sama Tuhan kalau vonisnya di 

bawah dua tahun saya pelayanan. 

Dan terjadi dua tahun kurang dua 

bulan. Padahal mepet banget itu, 

vonis seperti itu jarang. Vonis jadi 

satu tahun delapan bulan. Maksudnya 

jarang terjadi pada seseorang seperti 

saya. 

11.  Interviewer 
Nah, kalau vonis yang asli itu berapa, 

Mas? 

Pengalaman 

Hukum 

12.  Interviewee 

Satu tahun sepuluh bulan. Dan 

aslinya memang selesainya satu 

tahun sepuluh bulan. 

Pengalaman 

Hukum 

13.  Interviewer Nah terus yang diperingan itu? 
Pengalaman 

Hukum 

14.  Interviewee 

Diperingannya tiga per empat, jadi 

saya menjalani cuma satu tahun. 

Aslinya satu tahun sepuluh bulan, 

tapi saya jalani cuma dua belas bulan. 

Pengalaman 

Hukum 

15.  Interviewer Wah begitu ya. 
Refleksi 

Pengalaman 

16.  Interviewee 

Nah itu saya bisa keluar cepat juga 

karena mukjizat. Dulu saya tidak 

percaya adanya Tuhan. Setelah ada 

mukjizat itu, terus keluar saya 

pelayanan. Saya ikut penyuluhan dan 

pelayanan juga. Saya tidak pernah 

tanya budgetnya berapa atau 

biayanya berapa. 

Refleksi 

Spiritual 

17.  Interviewer 
Jadi lebih ke pelayanan begitu ya, 

Pak? 
Makna Hidup 

18.  Interviewee 
Ya pelayanan, walaupun tidak ada 

biaya ya tidak apa-apa. 
Makna Hidup 

19.  Interviewer 

Ini selanjutnya terkait penerimaan 

masa lalu. Apakah penerimanya itu 

sudah sepenuhnya, atau masih ada 

unek-unek yang mengganjal? 

Mungkin dulu masa kecil sampai 

kenal narkoba itu bagaimana? 

Penerimaan 

Masa Lalu 
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20.  Interviewee 

Saya memang dulunya menengah ke 

atas, kelimpahan harta. Ibuku punya 

mobil, bapak juga punya uang. Jadi 

selama hidup memang tidak pernah 

rekoso atau kerja keras dari kecil. 

Makanya saya juga berontak di 

keluarga. Saya dulu suka politik, 

suka demo zaman kuliah. Intinya 

kalau ada sesuatu yang tidak 

berkenan di hati atau tidak adil, saya 

pasti meninjau keadilan dan 

kebenaran. Makanya dulu saya eksis 

di kampus, BEM, pecinta alam, dan 

saya pendiri mapala di kampus saya. 

Riwayat 

Kehidupan 

21.  Interviewer Oh kampusnya mana, Pak, dulu? Latar Pendidikan 

22.  Interviewee 

Saya dulu di UKS, jurusan ekonomi 

manajemen. Waktu jadi ketua saya 

malah lebih memilih di belakang, jadi 

saya lebih menutup diri. 

Latar Pendidikan 

23.  Interviewer 
Dari orang tua berarti semuanya 

tercukupi begitu ya, Mas? 

Kondisi 

Keluarga 

24.  Interviewee 

Tercukupi sih. Intinya bukan orang 

susah. Nah dari situ malah saya salah 

jalan juga. Waktu SD saya jadi 

barometer di kampung. Kalau tidak 

ada saya sepi. Saya malah ngajarin 

orang untuk minum dan narkoba. 

Awal 

Penyimpangan 

25.  Interviewer Oh dari jenengan sendiri, Pak? Klarifikasi 

26.  Interviewee 

Iya, saya. Dari kelas 4 SD sudah 

merokok, sudah minum alkohol. 

Lulus SMP, SMA kelas satu mulai 

kenal narkoba, pil koplo, ganja. 

Sampai tahun 95. Waktu kuliah kenal 

sabu, konsumsi pil koplo juga, putau 

juga, tapi saya takut jarum. 

Riwayat 

Penggunaan 

Narkoba 

27.  Interviewer Itu efeknya di tubuh bagaimana? 
Dampak 

Narkoba 

28.  Interviewee 

Narkoba yang paling mematikan itu 

heroin. Kalau tidak berhenti ya mati. 

Banyak yang meninggal, tapi ada 

juga yang sembuh seperti Slank. 

Dampak 

Narkoba 

29.  Interviewer 
Jadi efeknya bisa sampai mati begitu 

ya, Pak? 
Persepsi Risiko 
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30.  Interviewee 

Ya, banyak yang meninggal. Nike 

Ardilla juga pakai heroin. Tapi 

memang rasanya paling enak itu 

putau heroin, seperti ke surga. 

Katanya lebih enak dari sabu. Ada 

juga Happy Five, bikin bahagia terus 

tertawa. 

Persepsi Risiko 

31.  Interviewer Itu yang 5M itu, Mas? Klarifikasi 

32.  Interviewee 

Iya. Saya heran kok bisa ada obat 

seperti itu. Kalau tidak dengar musik 

tidak enak, tidak capek, bergoyang 

terus. Makanya tidak dijual bebas. 

Pengalaman Zat 

33.  Interviewer 
Kalau dari SD, SMP, SMA biasanya 

beli itu budgetnya berapa, Mas? 
Akses Narkoba 

34.  Interviewee 

Dulu gampang carinya. Sabu itu 

mahal, biasanya yang mampu saja. 

Satu gram satu juta dua ratus ribu. 

Dulu emas cuma sembilan ratus ribu. 

Saya dulu langsung lima gram, lima 

juta, habis sepuluh hari. Sebulan bisa 

lima belas juta. Tidak bisa 

dibayangkan, tapi tetap jalan. 

Akses Narkoba 

35.  Interviewee 

Ekonomi Tuhan itu tidak bisa 

dihitung dengan matematika. Kadang 

gaji kecil tapi cukup saja. Dunia itu 

banyak godaan. Nanti kalau sudah 

kerja pasti tahu benturan dengan 

teman, iri jabatan, masalah uang, 

masalah perempuan. Intinya dunia itu 

ngeri. Semakin jauh keluar rumah, 

dunia semakin jahat. 

Refleksi 

Kehidupan 

36.  Interviewer Wah iya. Kadang kita juga sih, Pak. Percakapan  

37.  Interviewee 

Tapi kalau sampaian saya gitu sudah 

religi itu udah berat banget. Mau 

ketemu teman yang dulunya BU 

butuh uang itu. Kalau mau nolak ya 

gimana gitu? Itu harus cepat-cepat 

kita pergi gitu. Karena kelamaan 

dikit, semisal 1 jam gitu aja, aku 

tetap bakal kayak ikut lagi. Karena 

pikirannya dia kan ke arah situ. 

Walaupun aku enggak ke arah situ ya 

pada akhirnya nanti juga akan ikut. 

Kontrol diri 
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38.  Interviewer 

Tapi kalau Mas Ferry sendiri itu yang 

membatasi itu kayak nadzarnya yang 

tadi atau gimana gitu, Mas. 

Regulasi diri 

39.  Interviewee 

Iyaa. Makanya kalau sudah ada 

pembahasan yang kaitannya itu sama 

sabu, itu biasanya itu kayak ngomong 

cakung. Cakung itu cuaca 

mendukung. 

Strategi 

menghindari 

pemicu 

40.  Interviewer 

Wah begitu ya, Mas? Tapi kalau 

untuk perannya istri sendiri itu 

bagaimana kalau Mas Ferry? 

Dukungan sosial 

41.  Interviewee 

Perjuangannya istriku sih yang ku 

menilai. Jadi semasa aku masuk 

penjara, itu percaya juga, mendukung 

dan suport juga. Trus intinya sabar. 

Sampai keluar dari penjara pun juga 

istriku enggak pernah menuntut aku 

untuk langsung kerja. Jadi enggak, 

intinya itu dia ngasih dukungan dulu, 

doa, support, dan nyari-nyari 

seadanya dulu. Jadi kayak dia itu 

nyuruh apa yang bisa melakukan 

lakukan aja. Jadi aku dulu itu ya 

kayak bersih-bersih rumah dulu. 

Intinya ya kegiatan yang harus 

diselesaikan itu diselesaikan. Jadi 1 

minggu itu masih di rumah dan gak 

mau keluar aku. 

Dukungan 

keluarga 

42.  Interviewer 
Itu berarti satu minggu baru berani 

keluar rumah ya. 
Adaptasi diri 

43.  Interviewee 

Ya satu minggu. Dan aku itu juga 

kaya nyari teman-teman yang dekat 

dulu, kayak menanyakan pekerjaan. 

Intinya kita berusaha jalah. Nanti kan 

kayak tahu-tahu ada. Saya juga, 

kakakku itu juga mendukung aku 

jualan daun itu. Dan 1 itu aku 

ditawari ini, jadi sopir pribadi. 

Usaha & tujuan 

hidup 

44.  Interviewer 
Jadi sekarang itu adanya sudah 

merasa puas atau bagaimana, Mas? 
Evaluasi hidup 

45.  Interviewee 

Ya sekarang ya, Mas, tapi sekarang 

orang tua jadi orang tua. Tapi kadang 

kayak terlihat bodoh juga kaya orang, 

karena kan ya masih terganggu gitu. 

Kondisi 

psikologis 
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46.  Interviewer Jadi efek ke tubuhnya itu ya, Mas? Dampak diri 

47.  Interviewee 

Nah ya itu pasti itu. Kayak telat 

mikir. Ya kadang bingung. Terus ya 

apa namanya? Ya intinya alat mikir 

gitu lah. 

Dampak kognitif 

48.  Interviewer 

Ya ya oke. Kemudian itu dari rasa 

kepuasannya, Mas Ferry sekarang itu 

lebih baik atau ada yang kurang atau 

bagaimana itu Mas menurut Mas 

Ferry sendiri. 

Kepuasan hidup 

49.  Interviewee 

Ya lebih baik sih. Daripada yang 

dulu yang kemarin-marin lebih baik. 

Kalau aku dulu itu kan make jadi gak 

ngantuk, tapi sekarang nggak pakai 

itu malah jadi ngantukan. 

Perubahan diri 

50.  Interviewer 

Untuk perlu itu pas ngelakuin 

kemudian sekarang itu udah selesai 

tuh. Ada nggak Mas kayak rasa 

kecewa itu. 

Penerimaan diri 

51.  Interviewee 

Oh enggak ada. Gak ada. Jadi apa 

yang saya lakukan, saya harus berani 

bertanggung jawab. Dan 

seumpamanya sudah terjadi ataupun 

merugikan pun, aku nggak boleh 

kecewa karena emang udah takdirnya 

gitu. Kalau untuk kecewa enggak. 

Nah, karena kan juga setelah itu aku 

percaya sama Tuhan. Jadi lebih ke 

pasrah sama Tuhan dan kita harus 

berpegang pada Tuhan. Jadi intinya 

hidup itu harus berpegangan sama 

Tuhan. 

Penerimaan diri 

& spiritualitas 

52.  Interviewer 

Oke Mas lanjutnya itu pernah gak 

Mas Ferry itu merasa bahwa dunia ini 

enggak adil gitu? Terus Mas Ferry itu 

pernahkah merasa berbeda dari 

kebanyakan orang? 

Persepsi diri 

53.  Interviewee 

Kalau masalah gak adil itu enggak. 

Karena hidupku enak-enak terus sih. 

Aku tidak pernah susah gitu. Aku 

makai narkoba itu pun juga enak. 

Emang enak. Kalau aku tidak 

keberatan sama istri, anak dan Tuhan, 

tetap kayak gitu lagi. Jadi kalau 

Identitas diri 
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ngerasa berbeda itu kadang juga iya 

sih. Kenapa kamu beda sama orang 

itu? Aku terkadang ingin seperti 

orang lain, tapi nggak bisa. Jadi 

maklumi orang. Dia nggak bisa 

seperti aku dan aku nggak bisa 

seperti dia. Gitu lho. 

54.  Interviewer 

Jadi walaupun berbeda Mas Ferry 

tetapi sampai menerima perbedaan 

orang lain gitu ya. 

Relasi sosial 

55.  Interviewee Nah ya. 
Penerimaan 

sosial 

56.  Interviewer 

Kemudian selanjutnya dalam 

kehidupan sehari itu Mas F biasanya 

itu melakukan kegiatan yang positif 

atau justru malah melakukan kegiatan 

yang negatif itu Mas setelah keluar 

dari penjara. 

Aktivitas hidup 

57.  Interviewee 

Untuk sekarang banyak sih yang 

positif. Penyuluhan. Kemudian kita 

mengumpulkan teman-teman kayak 

gini saling sharing. Terus kegiatan ku 

sih, kalau guru itu pasti naik gunung 

sih, tapi sekarang udah tua ya, jadi 

naik gunung itu udah gak kuat. Tapi 

ya intinya itu aku larinya ke musik. 

Jadi kan semuanya itu saya ke musik 

gitu basic-nya Mas. 

Aktualisasi diri 

58.  Interviewer 

Terus Mas F itu pernah gak kayak 

ada rasa marah sama keluarga dengan 

keadaan yang saat ini? Dulu uangnya 

banyak, justru saya salah gunakan 

gitu. Ada nggak Mas rasa bersalah 

ataupun marah gitu. 

Regulasi emosi 

59.  Interviewee 

Ndak kalau itu aku nggak. Enggak 

marah. Karena dulu itu aku sendiri 

yang melakukan. Kan sudah tak 

niatin dan juga gak ada penyesalan. 

Intinya itu menyesal karena apa ya? 

Meratapi itu udah nggak lagi kalau 

aku. Tapi kalau melakukan itu ya 

pasti menyesal tapi nggak boleh 

terus-terusan menyesal dan meratapi 

hal yang udah berlalu. 

Penerimaan diri 
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60.  Interviewer 

Pak kalau dari keluarga itu ada gak 

dari keluarga itu melarang oh anakku 

melakukan seperti ini, saya harus 

melarangnya itu ada gak Pak? Dari 

keluarga atau keluarganya nggak 

tahu. 

Kontrol keluarga 

61.  Interviewee 

Wah ya banyak. Kaku dulu juga 

bahkan begitu sampai dilaporkan 

polisi. Ada. 

Intervensi 

keluarga 

62.  Interviewer Oya Mas F itu berapa bersaudara? Data demografis 

63.  Interviewee 6. 6 saudara. Data demografis 

64.  Interviewer Mas F yang keberapa? Data demografis 

65.  Interviewee Saya yang ke 3. Data demografis 

66.  Interviewer 

Oke oke oke. Kemudian Mas, 

lanjutnya, ini bagaimana hubungan 

Mas F dengan orang-orang di 

lingkungan sekitar Mas F, berjalan 

positif kah atau bagaimana? 

Hubungan sosial 

67.  Interviewee 

Ya positif. Tapi pas satu itu ya 

minder gitu, karena ya ada perbedaan 

itu yang bikin aku minder gitu. Tapi 

kalau positif ya terjalin positif 

dengan teman-teman. 

Penyesuaian 

sosial 

68.  Interviewer 
Yang membuat Mas F merasa minder 

itu apa, Mas? 
Persepsi diri 

69.  Interviewee 

Jadi mungkin setelah keluar dari sel 

juga saya agak minder dan suka 

menyendiri. Itu mungkin efeknya 

dari penggunaan yang dulu itu seperti 

itu. Karena ya pede itu pasti ya 

kumpulnya harus sama orang-orang 

yang sama-sama pemakai gitu. Tapi 

kan aku juga menghindari orang-

orang seperti itu gitu. Aku ke 

tongkrongannya Pak B dan Masih 

Hendra itu ya aku minder. Tapi 

karena kebiasaan sering ketemu jadi 

ya tidak canggung lah, karena 

terbiasa gitu. Dan kalau 

mendengarkan orang ada yang bisik-

bisik itu biasanya curiga, Mas. Takut 

saya simpulkan sendiri, saya jawab 

sendiri. Setelah itu saya membuat 

Dampak 

psikologis & 

kepercayaan diri 
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story dan terkadang beda gitu, jadi 

agak sensitif. 

70.  Interviewer 
Tapi sekarang sudah jadi lebih baik 

ya, Mas ya? 

Perkembangan 

diri 

71.  Interviewee 
Sekarang jadi lebih baik dan ya 

positif thinking gitu. 

Perubahan pola 

pikir 

72.  Interviewer 

Kemudian selanjutnya Mas, 

hubungan sama keluarga untuk 

sekarang itu apakah masih berjalan 

dengan baik? 

Relasi keluarga 

73.  Interviewee 
Ya masih, sampai sekarang masih 

baik. 

Dukungan 

keluarga 

74.  Interviewer 

Kemudian masuk lanjutnya, untuk 

hubungan sama teman-temannya itu 

yang dulu apakah masih terjalin baik 

atau bagaimana, Mas? 

Relasi 

pertemanan 

75.  Interviewee 

Oh itu, ya untuk sekarang itu kayak 

sekarang kan udah ada kayak grup 

WA. Kalau untuk ketemu ya enggak 

mungkin gitu. Jadi teman-teman kecil 

sekarang itu udah di luar kota, udah 

pada ke Jakarta, Surabaya. Adanya 

ya cuma WA kemudian ya buat grup 

buat selamanya itu. Ada teman SMP, 

grup WA sih ya kayak cuma 

bercandaan gitu-gitu aja di pesan. 

Tapi sampai sekarang ya tetap masih 

ada komunikasi gitu. 

Pemeliharaan 

hubungan sosial 

76.  Interviewer 

Kalau untuk yang tadi itu temannya 

yang juga atau enggak, Mas? Atau 

temannya yang dulu pernah sama-

sama make narkoba gitu atau 

gimana? 

Riwayat relasi 

sosial 

77.  Interviewee 

Oh ya kalau dulu gak ada teman-

teman yang kayak minum, kayak si 

Joko, si Beng-beng. Aku itu 

kumpulnya sama orang dewasa 

karena aku bisa gitar. Kan dulu pas 

kelas 4 SD itu pas mengitari itu juga 

pernah mau dicekoki minum. Jadi 

aku itu ada dua dunia. Duniaku yang 

dulu waktu aku minum sama rokok. 

Jadi ya kalau pagi itu ya pagi, siang, 

sore ataupun seharian itu ya sama 

Perkembangan 

identitas & 

lingkungan 

sosial 
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teman-teman SD. Tapi kalau malam 

saya kumpulnya sama orang-orang 

dewasa tadi, orang tua. Nah itu loh 

yang bikin aku merasa berbeda ya 

karena aku kayak dewasa karbitan 

sama aja. Nah kalau SMP aku udah 

lepas, jadi udah lepas dari teman SD. 

Lalu SMP itu malah seringnya itu 

berantem, kemudian juga minum. 

Kemudian aku lanjut ke SMA. Pas di 

SMA kemudian aku balik ke teman-

teman yang SD yang awalnya mereka 

enggak suka minum, aku cekokin. 

Jadi ya kayak main tak cekokin gitu, 

kalau nggak mau cocokin ya mereka 

yang harus pulang gitu. Ya makanya 

dulu pas di kampung itu termasuk 

barometer gitu. 

78.  Interviewer Kayak bosnya gitu ya, Pak? Klarifikasi 

79.  Interviewee Ya istilahnya gitu lah. Identitas sosial 

80.  Interviewer 

Terus Mas Ferry ini ada teman dekat 

atau teman khusus gak yang sama-

sama pernah make? 

Relasi pengguna 

81.  Interviewee 

Dulu ada sih, ada yang gila, ada yang 

meninggal. Tapi meninggalnya itu 

bukan karena pas narkoba ya, karena 

sakit. Ya pas waktu Covid itu. 

Pengalaman 

kehilangan 

82.  Interviewer 

Jadi circle-nya itu selain teman SD 

itu ada siapa lagi, Mas, selain teman 

yang ada di sini? 

Lingkungan 

sosial 

83.  Interviewee 

Kalau teman di tongkrongan yang ini 

tuh baru 2 sampai 3 tahun. Saya kan 

dulu lepas dari narkoba itu 2018. 

Terus 2019 itu Covid. Jadi temanku 

itu malah teman kampung, dekat-

dekat sama orang-orang kampung itu. 

Dan kebetulan ya di kampung itu 

saya disukai banyak orang. Kayak 

Pak RT juga suka sama aku. Yaitu 

pos ronda-ronda gitu kan, ada ronda 

malam karena ada pencurian itu loh 

pas musim Covid. Nah pas jaga 

kampung itu aku sama orang-orang 

kampung. 

Integrasi sosial 
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84.  Interviewer 
Itu setelah keluar atau sebelum 

masuk ke sel penjaranya, Mas? 

Klarifikasi 

waktu 

85.  Interviewee Itu pas setelah keluar. Fase pemulihan 

86.  Interviewer 
Jadi berarti hubungan dengan orang-

orang sekitar baik semua ya, Mas ya? 
Relasi sosial 

87.  Interviewee 

Ya dengan orang-orang baik. Sama 

Pak Sony tadi kan ya juga orang yang 

lurus, orang yang baik itu, kuliah 

semua gitu. Aku juga dikasih banyak 

wejangan sama Pak Sony itu tadi. 

Hal positif, kamu harus melakukan 

ini itu. Jadi kayak diingatkan gitu dan 

banyak sih hal-hal yang baik. 

Pokoknya gak usah minder, gak usah 

ragu gitu. 

Dukungan sosial 

88.  Interviewer 

Tadi kan itu ada yang menasehati ya, 

Mas ya. Nah pernah nggak Mas Ferry 

itu di posisi kayak yang jadi 

membimbing atau memberi pelajaran 

di orang-orang sekitar? Nasihatnya 

itu biasanya seperti apa? 

Peran sosial 

89.  Interviewee 

Nah iya dong, kayak pas penyuluhan 

itu. Kemudian yang selanjutnya itu 

ya kalau aku ketemu sama orang-

orang yang teman-temanku dulu 

masih pake, itu pasti tak suruh 

berhenti. Tapi mereka pasti 

jawabannya itu, “Lah enak kok, mau 

berhenti bagaimana?” Kalau 

jawabannya begitu, aku langsung 

pergi. Ya karena sudah tidak sinkron. 

Ya udah berarti kamu sudah memilih 

jalan bawa sendiri. Aku pergi ke 

jalan sendiri itu. Jadi selama orang 

bisa aku nasehatin, aku ya kasih tahu. 

Tapi kalau nggak bisa sembuh ya 

silahkan, karena itu hak mereka jadi 

nggak bisa aku paksa. 

Aktualisasi diri 

& makna hidup 

90.  Interviewer 

Oh ya jadi kasih masukan, tapi yang 

harus berubah itu dari dalam dirinya 

sendiri gitu ya mas? 

Refleksi 

perubahan 

91.  Interviewee 

Iya, kalau nggak gitu nanti malahan 

aku yang ikut. Soalnya kayak gitu 

nanti kuat setannya, Mas. Dianya aja 

Kontrol diri & 

spiritualitas 
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biasanya malah ngerayu-rayu buat 

patungan beli, gitu terus. Daripada 

gitu, mending saya pergi. Tapi 

biasanya setelah aku ngomong kayak 

gitu, dalam jangka tiga hari atau satu 

minggu pasti orang itu ketangkap. 

Kemudian kayak temanku itu ada 

juga yang dibilangin. Setelah satu 

minggu dia ketangkep, masih di 

dalam sel ini karena aku juga ada 

kayak gitu, Mas, ya dijaga gitu. Dulu 

pernah make, itu kayak kita bersama 

itu ke gereja doa malam, kayak setiap 

Jumat gitu. Kemudian harus bilangin 

tadi yang temanku tadi untuk 

berhenti dan setelah satu bulan itu 

benar, orang itu ketangkap gitu. 

Setelah ngomong gitu tetap 

tertangkap itu, mau bersembunyi di 

manapun tetap tertangkap, Mas. 

92.  Interviewer 
Nah itu bagaimana Pak polisinya bisa 

tahu itu? 

Klarifikasi 

pengalaman 

93.  Interviewee 

Nah polisi itu sebenarnya menang 

satu langkah, Mas, sebenarnya. 

Kamu tak awasi aja nggak tahu kok. 

Seumpamanya aku bertugas di 

Banjarsari gitu, Mas. Nah di situ kan 

ada datanya ABCD itu, rumahnya di 

mana. Itu mungkin kamu nggak bakal 

tahu, misal aku jualan ini sambil 

ngawasin kamu gitu. Jadi menang 

satu langkah itu. Bahkan yang 

sekarang itu kayak dia masuk jadi 

kucel terus menyamar. Itu kamu mau 

pakai bakal tetap ketangkep gitu, 

cuma ya nunggu waktu. Bahkan di 

dalam penjara pun itu tetap masih 

ada, malah pada jualan. 

Persepsi sistem 

hukum 

94.  Interviewer 
Berarti ternyata yang jualan juga 

ada? 
Klarifikasi 

95.  Interviewee 
Wah ada. Malah peredaran yang 

paling besar itu malah dari dalam. 

Realitas 

lingkungan 

narkoba 
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96.  Interviewer 

Nah itu kalau semisal ada yang kayak 

menjaga itu, kalau mengedarkan itu 

gimana Pak? 

Klarifikasi 

sistem 

97.  Interviewee 

Semua atensi-atensi semua. 

Atensinya nggak cuma sama sipir, 

ada yang jaga, tapi sama Polda juga, 

Polres. Sama juga bermain dengan 

aparat. Banyak itu kayak lingkaran 

setan, Mas. Bahkan teman saya itu 

berada di Nusakambangan itu keluar 

malah malas, karena di dalam itu ya 

produksi banyak. Bahkan ya bosku 

itu yang sering aku ambil dari situ 

tuh seringnya kibas-kibas uang. 

Lingkungan 

sosial berisiko 

98.  Interviewer 
Tapi itu kejadiannya di sel atau 

bagaimana Pak? 
Klarifikasi 

99.  Interviewee 

Ya di sel. Bahkan handphone aja tiga. 

Tapi pas dulu saya masuk itu 

handphone aja bisa. Bahkan yang 

bosku itu aja, itu mau sebulan keluar, 

itu meninggal. Karena aku yakin 

banget itu pasti dibunuh. Jenderalnya, 

jenderal tertinggi Kapolri, ya nanti 

kalau keluar nggak tertangkap. 

Soalnya dia udah banyak tahu. 

Rekeningnya kan ya rekening 

jenderal. Bahkan yang dibunuh si 

Sambo itu juga karena udah tahu 

banyak. Itu ya udah kayak 

lingkarannya itu, kemudian mati-mati 

itu juga bukan karena narkobanya, 

karena banyak tahu. Dan itu juga 

banyak teman-temanku yang make 

itu sampai gila. 

Persepsi risiko & 

pengalaman 

traumatis 

100.  Interviewer Wah begitu ya Pak ya. Respons 

101.  Interviewee 

Iya, jadi kalau pas aku penyuluhan 

sama Mas Danar itu, kalau benar 

efeknya itu emang bikin gila. Tinggal 

yang make, tinggal caranya yang 

make. Bahkan sampai temanku itu 

ada yang sampai bertanya-tanya, 

“Kok ada ya yang pakai bisa sampai 

gila itu cara pakainya bagaimana?” 

Bahkan kita pakai aja nggak gila, itu 

Refleksi 

pengalaman 

penggunaan 
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cara makenya emang gimana ya 

mereka? 

102.  Interviewer 
Jadi itu kayak yang mempengaruhi 

psikis orangnya gitu atau gimana ya? 

Klarifikasi 

psikologis 

103.  Interviewee 

Itu tuh kayak aplikasi, Mas. Benar 

kayak yang diumumkan, masih 

tinggal kebutuhan yang kamu pakai 

itu untuk apa. Jadi semisal kamu 

membutuhkan ini, jadi aplikasinya 

untuk ini, narkobanya jenisnya ini 

seperti itu. Kalau sampai gila itu 

tinggal aplikasinya seperti apa. 

Aplikasinya itu biasanya ada yang 

disuntikkan jadi lebih irit, karena 

kebutuhannya itu kan harganya 

mahal. Jadi itu dikasih air, kasih sabu 

dikit, disuntikkan itu udah efek. Jadi 

kan lebih irit, bisa untuk satu bulan. 

Pemahaman 

penggunaan zat 

104.  Interviewer 
Jadi yang kayak 1 gram kristal itu 

dicairkan gitu ya Pak? 
Klarifikasi 

105.  Interviewee 
Ya itu ditaruh di air, nanti kan 

jadinya larut sabu. 

Penjelasan 

penggunaan 

106.  Interviewer 

Terus Mas, lanjutnya, dalam 

kehidupan sehari-hari pernah tidak 

merasa kasihan terhadap orang-orang 

yang belum pernah memakai dan 

berisiko terkena juga narkoba? 

Empati sosial 

107.  Interviewee 

Oh ya tentu saja. Zamanku dulu itu 

penyuluhan narkoba itu jarang. 

Karena pas jamanku itu beredar yang 

satu itu karena orang enggak tahu 

namanya sabu. Makanya sabu itu 

menyerangnya tidak orang dewasa 

saja, anak-anak juga. Sekarang ngeri, 

Mas. Itu menyerangnya bukan hanya 

kepada orang-orang yang nakal saja. 

Bahkan sekarang ibu-ibu saja bisa 

kena. 

Kepedulian 

sosial 

108.  Interviewer 
Wah apa iya Mas, masak ibu-ibu juga 

jualan sabu? 
Klarifikasi 

109.  Interviewee 

Wah iya dong, Mas. Masak tidak 

tahu sih kabarnya? Bahkan ada ibu-

ibu penjual sayur itu juga menjual 

sabu. 

Realitas sosial 
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110.  Interviewer 

Oh jadi itu lebih mungkin tertariknya 

kepada nominal uangnya nggak sih, 

Mas? 

Klarifikasi 

motivasi 

111.  Interviewee 

Oh ya karena kebanyakan yang itu 

LC, LC itu juga mengedarkan, Mas. 

Karena ya aman gitu dan juga 

nominalnya cukup lumayan 

keuangannya. Makanya jarang 

tertangkap kalau cewek. Bahkan 

kalau ngomong-ngomong soal 

narkoba aja sekarang cewek itu 

banyak loh, Mas. Ya kayak zaman 

sekarang itu kan pakai rokok, ya 

rokok. 

Faktor ekonomi 

112.  Interviewer 

Oke baik Mas, pertanyaan 

selanjutnya. Bagaimana perasaan 

kasih sayang Anda terhadap 

keluarga, sahabat maupun lingkungan 

sekitar pada saat setelah memakai 

ataupun sudah keluar dari sel 

penjara? 

Relasi emosional 

113.  Interviewee 

Ya perasaannya sekarang ya sering 

sama anak-anak juga. Terus anak-

anak curhat apa itu kita tampung. 

Anak saya tiga, Mas. Yang nomor 

dua itu seperti sampeyan, tapi tidak 

mau kuliah jadi langsung kerja. Yang 

nomor satu itu bekerjanya di rumah 

sakit. 

Kasih sayang 

keluarga 

114.  Interviewer 

Oh ya Mas itu untuk keluarga ya, 

kalau untuk sahabat sama lingkungan 

itu bagaimana? 

Relasi sosial 

115.  Interviewee 

Ya sama Mas, peduli juga. Kalau 

teman misal ada acara apa kita juga 

datang. Terus ya intinya semakin ke 

sini itu aku ya jarang di rumah gitu, 

karena kita juga udah tua. Teman ada 

acara apa itu ya kumpul. Kalau ada 

yang sakit juga kita tengok, kita 

peduli juga. Malah kita juga musik 

itu kayak cari-cari pendanaan yang 

sakit. Ya kepeduliannya itu aja. 

Kalau sama kampung ya bagus. Aku 

untuk kayak rapat RT tiap bulan. 

Perubahan 

perilaku sosial 
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Kalau lingkungan ya enggak. Kalau 

pas aku pakai ya gak pernah keluar. 

Keluar aku harus pakai. Aku itu 

kalau ketemu orang harus memakai 

biar pede. Dan itu kalau tidak 

memakai malah jadi minder. Kalau 

pas ketemu banyak orang dan pas 

kalau pakai itu kayak pintar bicara. 

Malah saya nggak mau keluar. 

116.  Interviewer 

Selanjutnya Pak, kemudian Bapak 

pernah nggak menceritakan 

rahasianya yang Bapak miliki kepada 

orang lain, atau istilahnya itu 

memberi kepercayaan kepada orang 

lain setelah menggunakan narkoba ini 

atau setelah sembuh dari narkoba? 

Kepercayaan 

interpersonal 

117.  Interviewee 

Ya pernah, pernah aku pernah. Ya 

biasanya sama istri, sama teman juga, 

tapi nggak semuanya. 

Hubungan 

Positif dengan 

Orang Lain 

118.  Interviewer 

Kemudian ada nggak kayak rasa 

trauma untuk memberi kepercayaan 

kepada orang lain? 

Hubungan 

Positif dengan 

Orang Lain 

119.  Interviewee Kalau untuk itu tidak. 

Hubungan 

Positif dengan 

Orang Lain 

120.  Interviewer 

Selanjutnya, Pak, kalau untuk 

kesehariannya itu setelah memakai 

itu pernah nggak kayak over 

aktivitas? Aktivitasnya itu berlebihan 

ataupun yang enggak normal. 

Penguasaan 

Lingkungan 

121.  Interviewee 

Ya ada toh. Karena biasanya ada job 

sampai malam, terus besok paginya 

ada job lagi jam 06.00 pagi. Itu juga 

termasuk over aktivitas kan itu, 

dalam pekerjaan tapi. 

Penguasaan 

Lingkungan 

122.  Interviewer 

Kalau over aktivitasnya dalam segi 

hal perilaku, apakah ada itu? Pas dulu 

itu gimana, Pak, setelah memakai? 

Penguasaan 

Lingkungan 

123.  Interviewee Kalau itu ya pernah, Mas. 
Penguasaan 

Lingkungan 

124.  Interviewer Seperti apa, Pak? Bisa dijelaskan? 
Penguasaan 

Lingkungan 
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125.  Interviewee 

Enak, Mas, makanya. Itu enak, Mas, 

beneran. Memakai satu itu lho 

rasanya plong. Terus rambutnya itu 

kayak berdiri-berdiri. Kalau itu pakai 

biasanya ya tiga hari ya gitu terus. Itu 

pas pakai lho ya. Jadi kalau nggak 

pakai ya tetap stop normal. Pernah 

pas malam selesai jam 12.00 

langsung ke Jogja, sampai sana jam 

06.00 pagi malah harus bekerja lagi. 

Kemudian sorenya balik Solo. 

Penguasaan 

Lingkungan 

126.  Interviewer 

Oh begitu ya, Pak, berarti setelah 

memakai rasanya jadi strong gitu ya, 

jadi kuat. Tapi setelah nggak pakai 

itu rasanya tetap atau bagaimana, 

Pak? 

Penguasaan 

Lingkungan 

127.  Interviewee 

Oh ya drop. Bahasanya itu mlenyek, 

mleyot. Karena itu bahan tidak ada 

dan posisi sudah drop. Itu lemes dan 

tidur-tidur terus. 

Penguasaan 

Lingkungan 

128.  Interviewer 
Kalau seperti itu bisa berhari-hari 

atau bagaimana? 

Penguasaan 

Lingkungan 

129.  Interviewee 
Ya selama… ya sambil mikir gimana 

caranya biar bisa dapat lagi. 

Penguasaan 

Lingkungan 

130.  Interviewer 
Jadi itu bisa membuat candu itu ya, 

Pak? 
Penerimaan Diri 

131.  Interviewee 

Oh ya itu bikin candu. Makanya 

sembuh itu dari dalam hati, Mas. Aku 

pas jaman dulu itu ditempelin sama 

temenku, ditaruh di dashboard motor. 

Itu aku kembalikan. Bahkan itu nanti 

besoknya baru bisa cari lagi karena 

aku kecanduan lagi. Makanya itu 

kalau aku udah mendingan tidak 

memegang dan menjauh. Kalau kamu 

misal ditawari, ditolak saja. Kalau 

semisal sudah memakai, segeralah 

untuk berhenti. Semisal malam hari 

di bawah pohon kamu pengen tahu di 

situ ada hantu, kamu duduk di situ 

sambil membuktikan itu tidak apa-

apa. Tapi kalau rasa ingin tahu sama 

narkoba itu jangan, nanti bisa 

terjerumus. 

Penerimaan Diri 
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132.  Interviewer 

Kemudian, Mas, lanjutnya. Apa 

tanggapan Mas jika orang-orang di 

sekitar anda beranggapan buruk 

terhadap anda? Misalnya ada orang 

yang menganggap Mas itu mantan 

pengguna. Tanggapannya 

bagaimana? 

Penerimaan Diri 

133.  Interviewee 

Ya kalau aku itu nggak dengerin, 

positive thinking aja. Karena kalau 

sensitif dan aku turuti perasaanku 

malah nanti jadinya yang tidak-tidak. 

Cuma kalau didengerkan mesti marah 

ya, tapi bisa kita kontrol dan 

menjauh, cuek aja. 

Penerimaan Diri 

134.  Interviewer 

Terus ini, Mas, pernah nggak Mas 

menganggap lingkungan sosial itu 

memberikan tekanan kepada anda? 

Penguasaan 

Lingkungan 

135.  Interviewee 

Nggak merasa. Ya istilahnya setelah 

keluar dari penjara itu kayak 

gunjingan itu kan tekanan. Pada saat 

itu dulu warga-warga tahu pas aku 

ditangkap. Nah yang dapat tekanan 

itu istriku. Kayak nanyain kenapa to 

mbak ke istriku. Dan pada saat itu 

juga aku kan warga baru. 

Penguasaan 

Lingkungan 

136.  Interviewer 

Oke balik lagi ke topiknya. Ini terkait 

dengan penguasaan lingkungan. 

Biasanya Mas ketika merasa tidak 

nyaman di lingkungannya, apa yang 

dilakukan? 

Penguasaan 

Lingkungan 

137.  Interviewee 
Oh tadi udah ya, intinya ya sabar aja 

gitu. 

Penguasaan 

Lingkungan 

138.  Interviewer 

Apakah Mas Ferry dalam menjalani 

kehidupannya lebih teratur untuk 

kesehariannya? 

Tujuan Hidup & 

Pengembangan 

Diri 

139.  Interviewee 

Untuk sekarang ya teratur. Kayak 

sore kerja, bangun, malam tidur, pagi 

antar anak, nganter istri. Dulu pas 

aku pakai itu kadang tidurnya malah 

sore, kadang begadang. Jadi itu sudah 

nggak tertata. Hidupnya tidak jelas, 

tidak teratur. Makan pun tidak 

teratur. Tapi untuk sekarang itu sudah 

Tujuan Hidup & 

Pengembangan 

Diri 
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teratur sih, dan sekarang aku sudah di 

zona nyaman. 

140.  Interviewer 

Untuk kehidupan sehari-hari itu 

bagaimana, Mas, kalau dari sisi 

keuangan, ekonomi, keluarga, dan 

lain sebagainya? 

Otonomi 

141.  Interviewee 

Ya aku selalu belajar sama teman-

teman, belajar menabung. Apapun itu 

selalu ditabung dan selalu belajar. 

Apa yang terjadi hari ini bisa kita 

catat, dimanajemen semuanya. Kalau 

misalnya ada acara, semalam tidur 

satu hari dua hari itu ya enggak 

masalah. Paling dalam satu bulan itu 

satu kali. 

Otonomi 

142.  Interviewer 

Oke baik, Mas. Selanjutnya 

bagaimana menurut Mas Ferry 

lingkungan yang baik untuk anda 

tinggali seperti apa yang diharapkan? 

Tujuan Hidup 

143.  Interviewee 

Ya kalau pemikiran itu penginnya 

kerja kayak orang-orang kerja jam 

08.00. Karena kan saya juga ada 

profesi, bukan tetap. Kalau sore main 

band, sore sampai malam, tapi ya 

masih dalam koridor sehat gitu, Mas. 

Tujuan Hidup 

144.  Interviewer 

Kemudian bagaimana caranya Mas 

Ferry dalam menciptakan 

kesejahteraan pribadinya? 

Pengembangan 

Diri 

145.  Interviewee 

Ya sekarang tetap mengatur 

keuangan seperti yang saya ceritakan 

tadi. Pas jamanku dulu kalau punya 

duit langsung dihabiskan. Kayak ada 

barang apa pasti saya jual untuk beli 

yang kayak tadi. Kalau untuk 

sekarang ya harus ditata. Mungkin 

sarannya kalau nggak perlu banget 

itu nggak dibeli. 

Pengembangan 

Diri 

146.  Interviewer 

Wah seperti itu ya, Mas, jadi lebih ke 

sisi ekonominya. Karena pas dulu itu 

pernah kelimpahan harta digunakan 

untuk hal yang tidak-tidak? 

Refleksi 

Kesejahteraan 

147.  Interviewee Ya, Mas, betul. Pembenaran 

148.  Interviewer 
Kemudian selanjutnya, apa tujuan 

hidupnya Mas Ferry untuk saat ini 
Tujuan Hidup 
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atau ke depannya? Paling utama itu 

apa, Mas? 

149.  Interviewee 

Kalau untuk sekarang ya intinya itu 

pada anak-anak sih. Ya diharapkan 

itu harus cepat-cepat segera bisa 

mandiri anaknya. Selain itu juga 

fokus kepada religi. 

Tujuan Hidup 

150.  Interviewer 

Mas Ferry pernah nggak 

mendapatkan hambatan dalam 

mencapai sebuah tujuan? Tujuannya 

itu seperti dalam hal lingkungan 

ataupun dalam perubahan yang Mas 

Ferry usahakan. Apakah ada? 

Kemudian solusinya bagaimana? 

Pengembangan 

Diri 

151.  Interviewee 

Ya ada sih, Mas, kan namanya juga 

hidup. Ya terutama kan anak-anak 

ya, Mas. Karena orang tua itu 

penginnya anak-anak pasti kuliah. 

Tapi kan itu tergantung kemauan 

anak-anak juga. Aku sering sharing 

sama anak-anak dan menawarkan 

apakah mereka pengin kuliah. Tapi 

kalau untuk anakku, semisal ditawari 

kuliah di mana, mereka malah pengin 

langsung kerja. Itu ya aku tetap 

mendukung anakku. Intinya ya 

semisal pengin kuliah itu cuma uang, 

misal empat juta itu kalau nanti mau 

menabung sama istri pun juga bisa 

diatur. Udahlah, intinya kendalanya 

ya seperti itu, ya si anak kadang 

mereka juga nggak mau. 

Pengembangan 

Diri 

152.  Interviewer 

Oke Mas, baik. Kemudian pertanyaan 

selanjutnya, menurut Mas Ferry apa 

potensi yang dimiliki? 

Pengembangan 

Diri 

153.  Interviewee Potensi ya musik, Mas. 
Pengembangan 

Diri 

154.  Interviewer 

Apakah saat ini Mas Ferry ingin 

mengembangkan potensi tersebut? 

Misal dari musiknya itu mau 

dikembangkan lebih besar atau 

bagaimana? 

Pengembangan 

Diri 

155.  Interviewee 
Oh kalau band besar udah nggak sih, 

Mas. Tapi kalau untuk saat ini 
Tujuan Hidup 
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senyamannya. Yang penting dapat 

rejeki dari Tuhan itu udah untung lah. 

Tapi untuk penyuluhan sambil 

musikan itu masih, jadi kayak ikut 

Pak Danar ikut penyuluhan tentang 

narkoba. 

156.  Interviewer 

Oke baik, Mas. Untuk selanjutnya, 

apakah Mas ini pernah merasa 

bermanfaat untuk lingkungan sekitar 

atau keluarga atau teman? Dan 

kemampuan yang dimiliki itu seperti 

apa, bisa dijelaskan? 

Hubungan 

Positif dengan 

Orang Lain 

157.  Interviewee 

Ya bermanfaat itu ya tetap ada, kayak 

semisal mengajari anak-anakku. 

Kemudian kalau di kampung ya 

seperti di acara 17 Agustusan, kita 

juga eksis di kampung. Ya tetap di 

bidang musik, Mas, karena ya 

bisanya di bidang itu. 

Hubungan 

Positif dengan 

Orang Lain 

158.  Interviewer Oh jadi fokusnya di musik ya, Mas? 

Hubungan 

Positif dengan 

Orang Lain 

159.  Interviewee Iya. 

Hubungan 

Positif dengan 

Orang Lain 

160.  Interviewer 

Kemudian, Mas, biasanya kalau Mas 

itu di lingkungan sekitar 

mendapatkan peran sebagai apa 

dalam kehidupan sehari-harinya 

setelah terbebas dari penggunaan 

narkoba ini? 

Penguasaan 

Lingkungan 

161.  Interviewee 

Oalah kalau untuk lingkungan sekitar 

ya kayak apa ya namanya, ngurusi 

alat-alat seperti itu. Tapi lebih 

spesifiknya itu HUMAS, ya 

berkecimpung sama orang gitu. 

Penguasaan 

Lingkungan 

162.  Interviewer 
Oh ya, Mas, kalau untuk Mas Ferry 

tadi itu nama lengkapnya siapa, Mas? 

Identitas 

Informan 

163.  Interviewee V T W, umurnya 48 tahun. 
Identitas 

Informan 

164.  Interviewer 
Pasti tempat sana itu manggilnya 

Mas Goweng? 

Identitas 

Informan 



108 

 

NO Peran Verbatim Main Tema 

165.  Interviewee Oh kalau itu panggilan dari kecil. 
Identitas 

Informan 

166.  Interviewer 
Kemudian dulu pas waktu kenal 

sama tiga orang itu bagaimana, Pak? 
Hubungan Sosial 

167.  Interviewee 

Oh ya pas dulu itu Mas Danar kan 

manager. Pas itu berpapasan ada 

event lalu aku dijob sama Mas 

Tatung itu. Terus aku dikasih job dan 

kenalnya itu pertama ya karena 

musik. 

Hubungan 

Positif dengan 

Orang Lain 

168.  Interviewer 

Iya Mas, siap. Mungkin pertanyaan 

hanya itu saja, saya cukupkan. 

Terima kasih atas jawaban-jawaban 

yang diberikan. Sekian dan terima 

kasih. 

Penutup 

Wawancara 
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Pekerjaan  :ASN disporapar  
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1.  Interviewer 

Baik Pak, saya langsung mulai. 

Pertanyaan pertama, sejak kapan 

Bapak mengenal dekat dengan Mas 

Tatung? 

Pembukaan / 

Riwayat Relasi 

2.  Interviewee 

Saya mengenal Mas Tatung sejak 

dulu, waktu masih sama-sama di 

dunia hiburan. Kalau tahunnya saya 

agak lupa, sekitar tahun 2004 sampai 

2007. Jadi sudah cukup lama. 

Awalnya dekat, lalu sempat terpisah 

lama, dan bertemu kembali ketika 

saya sudah menjadi penyuluh dan 

Mas Tatung sudah menjadi guru BK. 

Riwayat 

Hubungan 

3.  Interviewer 

Menurut Bapak, bagaimana sikap 

Mas Tatung terhadap dirinya sendiri, 

baik di masa lalu maupun sekarang? 

Self Acceptance 

4.  Interviewee 

Dulu kami sama-sama nakal, 

maksudnya hidup tidak di jalan yang 

benar. Mas Tatung terjerumus 

narkoba, sedangkan saya lebih ke 

minuman keras dan dunia malam. 

Tapi sekarang keadaannya sudah 

sangat berubah. Faktor usia dan 

keluarga sangat berpengaruh. 

Sekarang Mas Tatung sudah tertib, 

lurus, sayang keluarga, dan 

bertanggung jawab. Ia tidak lagi 

terlibat narkoba karena punya istri 

dan anak. Bahkan sekarang sering 

ikut penyuluhan untuk mengedukasi 

orang agar menjauhi narkoba. Itu 

menunjukkan perubahan sikap yang 

sangat positif. 

Perubahan Diri 

/ Self 

Acceptance 

5.  Interviewer 
Apakah menurut Bapak Mas Tatung 

bisa menerima hidupnya saat ini? 
Self Acceptance 

6.  Interviewee 

Iya, dia sudah bisa menerima 

hidupnya. Bahkan dia bisa 

memotivasi orang lain. Dia tidak 

malu dengan masa lalunya dan mau 

Penerimaan 

Diri 
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menceritakan pengalamannya 

sebagai pelajaran. Itu tanda bahwa 

dia sudah memaafkan dirinya sendiri 

dan menerima kondisi hidupnya 

sekarang sebagai guru dan kepala 

keluarga. 

7.  Interviewer 

Apakah Bapak pernah melihat Mas 

Tatung merasa kecewa terhadap 

dirinya sendiri? 

Refleksi Diri 

8.  Interviewee 

Tidak. Kalau menyesal pasti ada, tapi 

itu sudah dianggap sebagai 

perjalanan hidup. Dia tidak terpuruk. 

Saya lihat Mas Tatung itu orang 

yang fokus ke depan. Sekarang dia 

bekerja sebagai guru, nyambi 

menjadi driver ojek online, juga 

mengelas, semua demi keluarganya. 

Masa lalu hanya ia ceritakan saat 

memberi motivasi. 

Resiliensi / Self 

Acceptance 

9.  Interviewer 
Bagaimana hubungan Mas Tatung 

dengan orang-orang di sekitarnya? 

Positive 

Relations 

10.  Interviewee 

Hubungan sosialnya sekarang sangat 

baik. Dia guru BK, guru kesenian, 

juga pengurus gereja. Dulu memang 

sempat ada penolakan setelah keluar 

dari penjara, tapi itu sudah lama 

sekali. Sekarang masyarakat justru 

salut karena dia aktif dalam 

penyuluhan dan kegiatan sosial. Mas 

Tatung juga mudah bergaul dan 

cepat mendapat teman. 

Relasi Sosial 

Positif 

11.  Interviewer 
Apakah Mas Tatung memiliki orang 

terdekat atau orang kepercayaan? 

Positive 

Relations 

12.  Interviewee 

Yang paling dekat tentu istrinya dan 

anaknya. Kalau sahabat dekat ada 

satu yang sering membuat konten 

dengannya. Saya juga dekat, walau 

jarak agak jauh, tapi kami sering 

bertemu dalam kegiatan penyuluhan. 

Dukungan 

Sosial 

13.  Interviewer 

Apakah Mas Tatung mudah 

menunjukkan empati kepada orang 

lain, khususnya yang berkaitan 

dengan narkoba? 

Empati 

14.  Interviewee 
Sangat mudah. Karena dulu dia 

pernah menjadi konselor di tempat 

Empati / Relasi 

Sosial 
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rehabilitasi, jadi dia paham 

bagaimana menghadapi orang yang 

ingin sembuh. Kalau ada orang 

konsultasi ke saya soal narkoba, 

biasanya saya arahkan ke Mas 

Tatung. 

15.  Interviewer 

Dalam mengambil keputusan, 

apakah Mas Tatung mandiri atau 

dipengaruhi orang lain? 

Autonomy 

16.  Interviewee 

Kombinasi. Dia bisa menentukan 

sendiri, tapi untuk hal penting 

biasanya konsultasi dengan istrinya. 

Kadang juga dengan saya atau 

sahabat dekatnya, tapi secara umum 

dia mandiri. 

Kemandirian 

(Autonomy) 

17.  Interviewer 

Bagaimana respons Mas Tatung 

terhadap tekanan sosial atau 

komentar negatif? 

Environmental 

Mastery 

18.  Interviewee 

Selama saya mengenal dia kembali, 

hampir tidak ada tekanan sosial. Dia 

sudah diterima di masyarakat. Kalau 

dulu mungkin ada, tapi itu sebelum 

kami bertemu lagi. Sekarang tidak 

pernah saya dengar dia dikucilkan. 

Adaptasi Sosial 

19.  Interviewer 
Bagaimana cara Mas Tatung 

beradaptasi dengan lingkungan? 

Environmental 

Mastery 

20.  Interviewee 

Sebagai guru BK, dia sangat pintar 

beradaptasi. Dia paham psikologi, 

konseling, dan karakter orang. 

Ditambah dia aktif bermusik, sering 

bertemu orang, dan bisa menghibur. 

Itu keunggulannya. 

Adaptasi 

Lingkungan 

21.  Interviewer 
Bagaimana dengan rutinitas dan 

pengelolaan keuangannya? 

Environmental 

Mastery 

22.  Interviewee 

Sekarang keuangannya lebih teratur. 

Walaupun belum mewah, dia tidak 

menggunakan uang untuk hal 

negatif. Jarang sekali berutang. 

Kalau merasa kurang, dia cari 

tambahan penghasilan. Itu bentuk 

tanggung jawabnya. 

Pengelolaan 

Kehidupan 

23.  Interviewer 
Apakah lingkungannya sekarang 

mendukung kesejahteraannya? 

Environmental 

Support 

24.  Interviewee 
Sangat mendukung. Lingkungan 

keluarga, kampung, dan tempat 

Dukungan 

Lingkungan 
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kerjanya semuanya positif. Itu 

membantu dia menjaga stabilitas 

hidupnya. 

25.  Interviewer 
Apakah Mas Tatung memiliki tujuan 

hidup yang jelas? 
Purpose in Life 

26.  Interviewee 

Tujuan hidupnya cukup jelas. Dia 

ingin lebih stabil secara ekonomi dan 

berharap bisa menjadi ASN melalui 

seleksi P3K. Walaupun belum lolos, 

dia tetap menikmati perannya 

sebagai guru swasta. 

Tujuan Hidup 

27.  Interviewer 
Bagaimana cara Mas Tatung 

menghadapi tantangan hidup? 

Personal 

Growth 

28.  Interviewee 

Dia pribadi yang mandiri. Sekitar 

80% masalah bisa dia selesaikan 

sendiri, sisanya dengan konsultasi ke 

istri atau sahabat dekat. 

Pemecahan 

Masalah 

29.  Interviewer 
Apakah Mas Tatung memiliki 

potensi tertentu? 

Personal 

Growth 

30.  Interviewee 

Potensinya sangat kuat di bidang 

musik dan pendidikan. Dia sangat 

cerdas, musikal, dan punya kepekaan 

rasa. Itu juga mendukung 

kemampuannya sebagai pendidik dan 

pemimpin. 

Potensi Diri 

31.  Interviewer 

Usaha apa yang dilakukan Mas 

Tatung untuk mengembangkan 

dirinya? 

Personal 

Growth 

32.  Interviewee 

Dia terus berusaha, baik melalui 

pendidikan, pekerjaan tambahan, 

maupun bermusik. Semua itu bukan 

hanya untuk ekonomi, tapi juga 

untuk mengembangkan kemampuan 

dirinya. 

Pengembangan 

Diri 

33.  Interviewer 
Apakah ada hal lain yang ingin 

Bapak sampaikan? 
Penutup 

34.  Interviewee 

Mas Tatung adalah pribadi yang 

baik. Anaknya menjadi penyemangat 

terbesar dalam hidupnya. Melihat 

prestasi anaknya membuat dia 

semakin stabil dan menjauh dari 

perilaku negatif. Anak itu menjadi 

penyelamat dan motivasi terbesar 

dalam hidupnya. 

Makna Hidup / 

Motivasi 
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Verbatim Informan Pendukung Subjek 2 

Nama  : N K 

Umur  : 56 Tahun 

Pekerjaan  : Bisnis Properti 

  
NO Peran Verbatim Main Tema 

1.  Interviewer 

Baik Pak, masuk ke pertanyaan 1. 

Seberapa dekat hubungan Bapak 

dengan subjek utama? 

Kedekatan 

hubungan 

2.  Interviewee 

Ya lumayan dekat, 2 sampai 3 tahun 

ini. Kebetulan saya juga lebih tua 

dan saya lebih paham ngasih tahu 

dia supaya nggak ngelakuin ini itu. 

Saya sering mengingatkan, seperti 

“kok kamu tidak memikirkan istrimu 

dan lain sebagainya.” Jadi prinsip 

saya itu mengubah pemikiran 

seseorang. Kalau dia enggak mau 

jalan ya sudah. 

Dukungan sosial 

& peran 

pembimbing 

3.  Interviewer 
Oh iya Pak, sebelumnya dengan 

siapa saya berbicara? 

Identitas 

informan 

4.  Interviewee Saya N K, umur 56 tahun. 
Identitas 

informan 

5.  Interviewer 

Bagaimana tanggapan Bapak terkait 

sikap subjek utama yang berkaitan 

dengan masa lalunya? 

Persepsi masa 

lalu 

6.  Interviewee 

Ya intinya kalau saya melihat orang 

seperti itu, pemakai narkoba, saya 

tidak suka, jengkel istilahnya. 

Karena pola pikirnya berbeda 

dengan orang normal dan tidak 

wajar. Terlalu privat, sensitif, dan 

tidak teratur. Tapi saya pribadi 

melihat dia juga punya keluarga, dia 

juga temanku. Jadi dia sering saya 

marahi, misalnya dalam hal 

manajemen waktu. Karena saya 

bersimpati. Soalnya saya dulu juga 

pernah minum, makanya saya sadar 

dengan kondisinya. Saya juga selalu 

mengingatkan dia karena memang 

dia itu selalu terlambat ketika ada 

acara. 

Persepsi negatif 

namun empati 
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7.  Interviewer 

Apakah menurut Bapak subjek 

utama sudah menerima dirinya 

dalam kehidupannya saat ini 

dibandingkan dahulu? 

Penerimaan diri 

8.  Interviewee 85%. 
Tingkat 

penerimaan diri 

9.  Interviewer 
Yang 20% belum itu bagaimana 

Pak? 

Klarifikasi 

penerimaan diri 

10.  Interviewee 

Masih belum, terutama dalam 

introspeksi diri. Dia lebih 

mengedepankan aku, jadi lebih 

kepada egonya dia. Tapi kalau 

ditanya apakah dia bisa menerima 

dirinya sekarang, ya bisa. Dulu saya 

pernah bilang, kamu menabung 

daripada kamu buat main seperti ini, 

mending untuk jaga-jaga ataupun 

simpanan. Seperti yang tadi 

disampaikan subjeknya, anak tidak 

harus kuliah, tapi orang tua tetap 

harus punya simpanan keuangan. 

Kekurangan 

refleksi diri 

11.  Interviewer 

Pernah tidak satu kondisi subjek 

merasa kecewa dengan dirinya 

sendiri? 

Evaluasi diri 

12.  Interviewee Tidak, tidak pernah. Ndableg. 
Minim 

penyesalan diri 

13.  Interviewer 
Ndableg yang seperti apa Pak, bisa 

dijelaskan? 
Klarifikasi 

14.  Interviewee 

Ya intinya nurut sama dirinya 

sendiri. Pokoknya aku seperti ini 

sudah benar. Kalau ada jadwal 

temannya sudah datang, dia masih 

belum datang. Intinya dia cari cara 

supaya terlihat bisa dijemput oleh 

temannya. Dengan begitu dia tidak 

pernah merasa kecewa. 

Ego & 

pembenaran diri 

15.  Interviewer 

Hubungan subjek utama di 

lingkungan sosial menurut Bapak 

seperti apa? 

Hubungan sosial 

16.  Interviewee 

Menurut saya subjek condong 

kepada dirinya sendiri. Karena dulu 

memang berkecukupan dari segi 

finansial. Tapi dari segi pengaman 

sosial dengan orang lain ya peduli-

Orientasi diri & 

kepedulian 

sosial 
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peduli, tapi orangnya memang 

peduli banget. 

17.  Interviewer 
Apakah subjek mudah bergaul atau 

tertutup? 

Keterbukaan 

sosial 

18.  Interviewee Mudah bergaul. 
Kemampuan 

relasi 

19.  Interviewer 
Apakah memiliki teman dekat atau 

orang kepercayaan? 

Relasi 

interpersonal 

20.  Interviewee 

Orang kepercayaan pasti keluarga, 

istrinya. Kalau pertemanan ya punya 

juga yang dekat. 

Dukungan 

keluarga 

21.  Interviewer 

Apakah subjek mampu membuat 

keputusan sendiri tanpa dipengaruhi 

orang lain? 

Otonomi 

22.  Interviewee 

Ya 65%. Misalnya dia minta saran 

dulu bagaimana. Kalau mutusin 

sendiri juga kurang enak, jadi lebih 

ke sharing seperti itu. 

Kemandirian 

parsial 

23.  Interviewer 
Apakah subjek mampu mengatasi 

komentar negatif di lingkungan? 
Respon sosial 

24.  Interviewee 

Dia lebih ke tidak merespon atau 

tidak memperhatikan. Tidak peduli 

apa kata dunia. Intinya dia tetap 

sama pendiriannya. 

Keteguhan 

pendirian 

25.  Interviewer 
Bagaimana adaptasi subjek di 

lingkungan pekerjaan atau sekitar? 

Adaptasi 

lingkungan 

26.  Interviewee 

Kalau dulu mungkin tidak jelas. 

Tapi sekarang sudah lama 

beradaptasi dengan teman-teman. 

Lebih baik, menghargai waktu, 

menghargai uang, menghargai 

teman. Intinya dia lebih berhati-hati 

untuk dirinya sendiri. 

Perubahan 

perilaku positif 

27.  Interviewer 

Apakah lingkungan subjek saat ini 

mendukung pasca bebas dari 

narkoba? 

Lingkungan 

suportif 

28.  Interviewee 

Yang pertama itu teman-teman yang 

mau mendengarkan. Puji Tuhan, 

Alhamdulillah sekarang rezekinya 

mengalir. Intinya seperti air 

mengalir, sekarang sudah lebih 

lancar. 

Dukungan sosial 

& stabilitas 

hidup 
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29.  Interviewer 
Apakah subjek memiliki tujuan 

hidup yang jelas saat ini? 
Tujuan hidup 

30.  Interviewee 

Tujuan jelas pasti ada. Ketika dia 

punya rencana, tapi masih dalam 

perjalanan. Yang terlihat sekarang 

lebih baik dan lebih lancar. Yang 

jelek-jelek sudah ditinggal, 

walaupun tidak 100% dan masih ada 

susahnya tapi tetap diusahakan. 

Purpose in life 

31.  Interviewer 

Pernahkah subjek memiliki 

hambatan lalu menceritakannya 

kepada orang lain? 

Keterbukaan 

masalah 

32.  Interviewee 

Pernah tertipu arisan sampai tidak 

punya uang dan bingung mencari 

uang. Lalu dia bertanya kepada saya 

solusi seperti apa, akhirnya 

menggadaikan barang dan mencari 

pekerjaan sebagai solusi. 

Pencarian 

bantuan sosial 

33.  Interviewer 
Apakah subjek memiliki kemauan 

untuk berubah menjadi lebih baik? 

Motivasi 

perubahan 

34.  Interviewee 

Oh ya pasti ada. Namanya juga 

manusia hidup. Sekarang lebih 

menghargai waktu, tidak terlambat 

lagi, dan mulai menabung. 

Growth pribadi 

35.  Interviewer Potensi diri subjek di bidang apa? 
Pengembangan 

diri 

36.  Interviewee 

Ada di bidang musik. Saya manager, 

jadi saya ajak dia gabung membantu 

ketika ada job karena potensinya 

memang di musik. 

Aktualisasi 

potensi 

37.  Interviewer 

Apakah subjek memiliki usaha 

untuk menjadi lebih baik ke 

depannya? 

Komitmen 

perubahan 

38.  Interviewee 

Ya sekarang sudah normal. Dulu 

melihat saya negatif, sekarang lebih 

positif. Dia mau mendengarkan 

saran dan sudah tidak mau lagi 

kembali ke narkoba, bahkan 

menolak. 

Pemulihan & 

kontrol diri 

39.  Interviewer 
Apa saran Bapak untuk subjek agar 

lebih baik? 
Harapan sosial 
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40.  Interviewee 

Jangan aneh-aneh, jangan kembali 

ke judi atau narkoba. Hidup harus 

lebih teratur dan gaya hidup lebih 

sehat. Dulu setelah pakai badan 

terasa capek dan sakit. Sekarang 

fokusnya hidup lebih sehat, tapi 

tetap kembali ke pribadi masing-

masing. 

Harapan 

perubahan 

berkelanjutan 

41.  Interviewer 

Oke baik Pak, terima kasih atas 

informasi yang telah diberikan. 

Kurang lebihnya mohon maaf. 

Sekian dan terima kasih Pak 

penutup 
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